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ABSTRAK

Moh. Igbal Mujahidin, NIM B92215054, 2019. Pengorganisasian
Masayarakat Dalam Mitigasi Bencana Banjir Melalui Kelompok Desa Tangguh
Bencana (Destana) di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban.

Skripsi ini membahas tentang kurangnya kesadaran masyarakat terhadap
mitigasi bencana banjir yang terjadi di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel
Kabupaten Tuban. Kemudian membangun kesadaran masyarakat terhadap
mitigasi bencana sebagai upaya pengurangan dampak dan risiko akibat bencana
banjir. Pembangunan kesadaran tersebut bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
dan menurunkan tingkat kerentanan masyarakat dalam menghadapi bencana.
Adapun fokus masalah yang dirumusakan diantaranya: 1) Bagaimana kondisi
masyarakat Desa Ngadirejo dalam Mitigasi bencana banjir? 2) Bagaimana Strategi
yang tepat untuk pengorganisasian dalam mitigasi bencana? 3) Bagaimana hasil
yang dicapai untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam Muitigasi
bencana banjir?

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR).
Metode Participatory Action Research (PAR) ini melibatkan peran masyarakat
dan kelompok Destana secara aktif dalam merumuskan aksi perubahan. Langkah
pertama yang dilakukan membangun kepercayaan di masyarakat, langkah kedua
menentukan strategi bersama masyarakat dan kelompok Destana, dan langkah
selanjutnya melaksanakan program bersama masyarakat dan kelompok Destana.

Strategi pengorganisasian yang digunakan adalah dengan melakukan
diskusi dengan masyarakat dan kelompok Destana terkait masalah kebencanaan
dan solusi pemecahannya. Dilanjut dengan Melakukan Pendidikan terhadap
masyarakat tentang mitigasi bencana banjir sebagai awal proses penyadaran yang
disertai dengan penyebaran dan penempelan poster kebencanaan. Hasil
pengorganisasian dapat dilihat melalui adanya perubahan di masyarakat,
diantaranya yaitu: 1) Masyarakat sadar akan dampak dan risiko akibat bencana
banjir, 2) Masyarakat paham tentang proses mitigasi bencana banjir 3) pemerintah
desa dan kelompok Destana sepakat akan lebih fokus terhadap bencana banjir.

Kata kunci : Pengorganisasian, Kelompok DESTANA, Mitigasi Bencana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bencana yang sering terjadi di Indonesia dan sudah tidak asing
adalah banjir. Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap
saat dan sering mengakibatkan kehilangan nyawa, dan kerugian harta benda.!
Bencana banjir telah menjadi persoalan tiada akhir bagi manusia sejak dari dulu,
sekarang dan yang akan datang. Bencana ini bisa merupakan akibat dari
peristiwa alam atau akibat dari aktifitas dan kegiatan manusia dan bahkan bisa
secara bersamaan diakibatkan oleh alam dan manusia. Daerah-daerah dengan
resiko tinggi terhadap ancaman banjir tersebar di beberapa wilayah Kabupaten
Tuban, salah satunya adalah Kecamatan Rengel yang secara histori sering
dilanda banjir akibat meluapnya Sungai Bengawan Solo.

Sungai Bengawan Solo, merupakan sungai terbesar di Pulau Jawa dengan
panjang sungai sekitar 600 km yang mengalir di dua propinsi berbeda yaitu
Propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Jawa Timur dengan luas Daerah Aliran
Sungai (DAS) sebesar 16.100 km2. Daerah aliran sungai (DAS) Bengawan Solo
dibagi menjadi Sub DAS Bengawan Solo hulu dengan luas 6.027 km2, Sub
DAS Kali Madiun yang kemudian keduanya bertemu di Ngawi dan mengalir ke
hilir hingga Kabupaten Lamongan.? Aliran air sungai bengawan solo selain

berasal dari Sub DAS Bengawan Solo Hulu dan Sub DAS Kali Madiun juga

! Ferad Puturuhu, Mitigasi bencana dan penginderaan jauh, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2015) him
133

2 BPBD Kabupaten Tuban, Rencana Kontigensi Bencana Banjir Akibat Luapan Sungai Bengawan
Solo Tahun 2015/2016, him 5



berasal dari Sub-Sub DAS dari anak-anak sungai di sepanjang sungai bagian
hilir.

Kawasan di sekitar wilayah DAS Bengawan Solo sebagai banjir rutin
tahunan, akibatnya masyarakat selalu mengalami dampak dari bencana banjir
tersebut. Banjir yang terjadi di penghujung tahun 2007 dan awal tahun 2008
dinilai yang terbesar setelah banjir 1966.3 Banjir telah banyak menyebabkan
kerugian harta benda maupun nyawa. Akibat dari aliran sungai yang meluap
ketika musim penghujan, Kketika bencana banjir pasti akan merugikan
masyarakat di sekitar DAS Bengawan Solo di kecamatan Rengel.

Salah satu Desa di Kecamatan Rengel yang berdekatan dengan aliran
sungai bengawan Solo yakni Desa Ngadirejo. Sebagai desa yang dikelilingi oleh
Sungai Bengawan Solo, Desa Ngadirejo menjadi salah satu desa yang rawan
terhadap bencana banjir. Bahkan dari Sejak dahulu masyarakat Desa Ngadirejo
sudah terbiasa dengan adanya banjir yang dating setiap tahun.

Desa Ngadirejo mempunyai total luas 271ha yang terbagi atas beberapa
bagian, wilayah tersebut adalah sawah, sungai besar, sungai kecil, pekarangan
rumah, dan tegal. Dengan adanya pembagian aset wilayah tersebut menjadikan
masyarakat memanfaatkan aset yang ada di lingkungannya. Diantarnya yaitu
pemanfaatan lahan sawah, masyarakat bercocok tanam dengan memanfaatkan
aliran sungai Bengawan Solo sebagai sumber air untuk pengairan sawah.
Masyarakat melakukan kegiatan pertanian dengan 3 kali panen dalam satu

tahun, dua kali menanam padi dan satu kali menanam tanaman palawijo.

% Ibid, him 5



Pemanfaatan aset lainnya oleh masyarakat Dusun Jetis Desa Ngadirejo
adalah dengan memanfaatkan bantaran sungai Bengawan Solo, vyaitu
pemanfaatan pada tanah liat sebagai bahan baku pembuatan gerabah.Di Desa
Ngadirejo, terdapat tiga Dusun dengan jumlah keseluruhan ada 15 RT, yaitu
Dusun Gemblo dengan 4 RT, Dusun Jetis dengan 5 RT, dan Dusun Tawangsari
dengan 6 RT. Adapun batas wilayah sekitar Desa Ngadirejo adalah sebagai
berikut, sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumber Rejo, sebelah selatan
Desa Kanor Rejo, sebelah barat Desa Sawahan dan sebelah timur adalah sungai
Bengawan Solo.

Di antara beberapa dusun di atas, Dusun Jetis merupakan dusun yang
paling besar terkena dampak banjir dari aliran sungai Bengawan Solo. Pasalnya,
Dusun Jetis terletak tepat di sebelah benggawan solo dan tidak ada tanggul yang
mengitari di sekelilingnya. Oleh karenanya, banjir selalu saja datang di setiap
musim penghujan.

Pada tahun 2018 lalu, ada salah satu pemuda desa Ngadirejo yang tewas
akibat terseret oleh arus banjir bengawan solo pada saat bermain air di sekitar
rumah. Pemuda tersebut ditemukan beberapa jam kemudian setelah dilakukan
pencarian oleh tim SAR.*

Hampir setiap tahun desa ini selalu direndam banjir akibat luapan dari
sungai Bengawan Solo. Menurut keterangan dari warga setempat, biasanya
banjir yang menggenangi kawasan desa Ngadirejo ini bisa mencapai setengah

Meter tingginya atau setara dengan setinggi lutut orang dewasa. Dalam keadaan

4 http://jatim.tribunnews.com/2018/02/25/korban-tenggelam-banjir-di-rengel-tuban-ditemukan



demikian, masyarakat ha'lnya mampu berdiam diri di rumah dan menunggu
bantuan dari pihak terkait datang. Bahkan, parahnya, banyak masyarakat yang
tidak mau ikut mengungsi dan memilih menetap di rumanya saat banjir mulai
tiba. Sehingga meningkatkan jumlah warga yang terserang penyakit pasca
banjir.

Saat banjir melanda, Tagana selalu hadir untuk melakukan mitigasi dan
memberikan bantuan kepada masyarakat berupa sandang dan pangan. Selain itu,
dari dinas kesehatan setempat juga turut memberikan bantuan kepada warga
pasca bencana berupa pengobatan gratis.® Meskipun demikian, namun peran
dari pemerintah desa dan juga masyarakat sangat dibutuhkan dalam melakukan
penanggulangan dan mitigasi bencana. Oleh karenanya, pemebentukan
kelompok Desa Tangguh Bencana (Destana) sangat diperlukan sebagai upaya
pemberdayaan serta membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Selain itu, Desa Tangguh Bencana juga merupakan salah satu
perwujudan dari tanggungjawab pemerintah untuk memberikan perlindungan
kepada masyarakat dari ancaman bencana.®

Tujuan khusus pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh bencana ini
antara lain:

1) Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bahaya dari

dampak-dampak merugikan bencana.

S Wawancara dengan Pak Harno
6 perka BNPB 1-2012_Pedoman Umum Desa Kelurahan Tangguh Bencana, him 17



2) Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan,
dalam pengelolaan sumber daya dalam rangka mengurangi risiko
bencana.

3) Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya dan pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan risiko
bencana.

4) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan
sumber daya dan teknis bagi pengurangan risiko bencana.

5) Meningkatkan Kkerjasama antara para pemangku kepentingan dalam
PRB, pihak pemerintah daerah, sektor swasta, perguruan tinggi, LSM,
organisasi masyarakat dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli.’

Desa Ngadirejo merupakan salah satu desa di Kabupaten Tuban yang

sudah melakukan pembentukan kelompok Desa Tangguh Bencana (Destana).
Kelompok ini terbentuk dan disahkan pemerintah desa pada pertengahan tahun
2018 lalu.® Salah satu landasan dari terbentuknya struktural kelompok Destana
ini yakni karena adanya bencana banjir yang setiap tahun merendam kawasan
Desa Ngadirejo, ditambah dengan melihat akan ketidakberdayaan masyarakat
dalam menghadapi banjir tahunan ini. Selain itu, pembentukan kelompok ini
juga merupakan tanggungjawab pemerintah desa atas masyarakat dalam
wilayahnya.

Dengan terbentuknya kelompok Destana, diharapkan mampu

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir tahunan di

" 1bid, hlm 17
8 Wawancara dengan Sekrataris Desa Ngadirejo



Desa Ngadirejo. Serta mampu memberikan pendidikan dan pengetahuan bagi
masyarakat akan bahaya dan ancaman di wilayah yang ditinggali dan bagaimana
cara mitigasi atau meminimalisir dampak kerugian akibat bencana.

Namun, hal tersebut di atas masih berupa harapan belaka, Selama
pembentukan hingga saat ini, kelompok ini tidak memiliki rencana tindak lanjut.
Karena dari pihak BPBD hanya memiliki kebijakan untuk mensosialisasikan
pembentukan kelompok saja tidak sampai adanya tindak lanjut seperti
pendidikan, pelatihan dan simulasi sebagai penguatan skill. Stuktural kelompok
terbentuk dengan bagus, namun sangat disayangkan jika pembentukan
kelompok Destana hanya sekedar formalitas pembentukan dan tidak memiliki
tindak lanjut. Dengan alasan kegiatan kelompok ini hanya pada saat terjadi
bencana saja atau pada saat gawat darurat. Dengan adanya kelompok Destana di
Desa Ngadirejo, diharapkan kelompok tersebut mampu menjadi pelopor untuk
menguatan dan peningkatan kapasitas dalam membangun kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

Kesiapsiagaan terhadap bencana ini harus dapat diantisipasi baik oleh
unsur pemerintah, swasta maupun masyarakat. Dalam kesiapsiagaan Kkrisis
akibat bencana oleh pemerintah diperlukan upaya-upaya, mulai dari
pengembangan peraturan-peraturan, penyiapan program, pendanaan dan

pengembangan jejaring lembaga atau organisasi siaga bencana.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Ngadirejo dalam Mitigasi bencana
banjir?

2. Bagaimana strategi yang tepat untuk pengorganisiran masyarakat dalam
Mitigasi bencana banjir ?

3. Bagaimana hasil yang dicapai untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam Mitigasi bencana banjir?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui kondisi masyarakat dalam Mitigasi bencana banjir.

2. Untuk mengetahui strategi yang tepat untuk pengorganisiran masyarakat
dalam Mitigasi bencana banjir.

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai untuk meningkatkan

kemampuan masyarakat dalam Mitigasi banjir.

D. Strategi Pemecahan Masalah
1.  Analisis Masalah

Hampir setiap tahun desa Ngadirejo selalu direndam banjir akibat luapan
dari sungai Bengawan Solo. Biasanya banjir yang menggenangi kawasan desa
Ngadirejo ini bisa mencapai setengah Meter tingginya atau setara dengan
setinggi lutut orang dewasa. Dalam keadaan demikian, masyarakat hanya
mampu berdiam diri di rumah dan menunggu bantuan dari pihak terkait datang.
Bahkan, parahnya, banyak masyarakat yang tidak mau ikut mengungsi dan
memilih menetap di rumanya saat banjir mulai tiba. Sehingga meningkatkan

jumlah warga yang terserang penyakit pasca banjir.



Hal tersebut di atas dipengaruhi oleh kondisi masyarakat yang masih
rentan dengan kurangnya kepedulian terhadap mitigasi bencana sebagai upaya
pengurangan dampak dan risiko akibat banjir. Adapun analisis masalahnya
sebagai berikut.

Bagan 1.1
Analisis Masalah Rendahnya Kemampuan Masyarakat Dalam Mitigasi Bencana

Gangguan Kerugian sosial Kerugian
kesehatan pasca ekonomi dan Infrastruktur
bencana pendidikan
t 1 t

Rendahnya Kemampuan Masyarakat dalam Mitigasi

Bencana Banjir

A

T

}

Kurangnya
kesadaran
masyarakat Terhadap

Mitigasi Bencana

Kebijakan Desa
terkait kebencanaan
belum efektif

Kelompok Desa
Tangguh Bencana
belum efektif

menjadi penggerak

A

T

Belum ada
pemahaman terkait
bagaimana

melakukan mitigasi

Belum ada tim
perumus kebijakan
yang mahir dalam

bidang kebencanaan

Rendahnya kapasitas
pengurus dan
anggota Desa

tangguh bencana

T

A

A

Belum ada pelatihan

kebencanaan

Belum ada advokasi

Belum ada pelatihan
kebencanaan dan

manajemen

Sumber : FGD Bersama Masyarakat Desa Ngadirejo




Dari pemaparan hasil analisis tersebut diatas diketahui bahwa, akibat dari
rendahnya kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
berdampak pada beberapa hal antara lain, terganggunya kesehatan masyarakat
pasca bencana, kerugian pada sector social ekonomi dan pendidikan, serta juga
kerugian dibidang infrastruktur. Berdasarkan pernyataan analisis tersebut, maka
peran dari masyarakat, pemerintah desa dan juga lembaga desa terkait sangat
dibutuhkan dan menjadi penting adanya.

Rendahnya kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
yang pertama yakni disebabkan oleh masyarakat itu sendiri. Kurangnya
kesadaran masyarkat dalam menyiapkan diri menghadapi bencana banjir
menjadi penyebab utamanya, di karenakan belum adanya pemahaman
masyarakat terkait bagaimana cara menghadapi atau menyiapkan diri dari
bahaya saat banjir melanda kawasannya. Selain itu, belum ada pelatihan tentang
kebencanaan juga menjadi factor pendukung penyebab tersebut diatas.

Sebab yang kedua tentang rendahnya kemampuan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir yaitu dikarenakan oleh kebijakan pemerintah desa
tentang kebencanaan yang belum efektif untuk dilaksanakan. Hal itu
dipengaruhi oleh tidak adanya tim perumus atau fasilitator yang mampu
menjembatani untuk terimplementasikannya program atau kebijakan tentang
kebencanaan. Selain itu juga dipengaruhi oleh tidak adanya advokasi untuk
mendorong pemerintah agar segera membuat dan merealisasikan program dan

kebijakan.



Selanjutnya, yang ketiga disebabkan oleh kelompok desa tangguh bencana
(Destana) yang belum maksimal dalam bergerak atau bisa saja disebut fakum,
baik dalam hal perumusan program maupun kegiatannya. Kelompok Destana
dibentuk pada tahun 2018 yang diinisiasi dari pemerintah Desa.

Dari awal pembentukannya hingga saat ini, kelompok tersebut masih
hanya berupa stuktur saja, dan belum ada rancangan kegiatan apapun. Hal
tersebut didasari oleh rendahnya kapasitas pengurus dan anggota kelompok
tentang kebncanaan. Disisi lain, belum adanya pelatihan tentang kebencanaan
serta manajemen dan organisasi juga menjadi factor penguat tidak maksimalnya
kelompok Destana
2. Analisis Tujuan dan Harapan

Dari uraian masalah yang telah dijelaskan, dapat diketahui bahwasanya
masyarakat membutuhakan pendidikan dan pelatihan untuk menumbuhkan
pemikiran dan mengasah ketrampilan dalam bidang kebencanaan. Selain itu,
pengorganisiran dan manajemen yang baik terhadap kelompok Destana juga
perlu diterapkan dan juga ditunjang dengan adanya kebijakan pemerintah desa
terkait mitigasi dan penanggulangan bencana banyjir.

Beberapa aspek penting yang memiliki dampak besar terhadap
pengentasan permasalahan tersebutr yaitu, aspek SDM, aspek Kebijakan, dan
Aspek Lembaga atau kelompok yang ada. Dari ketiga aspek perlu adanya
perbaikan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Ngadirejo dan
memperkecil kerentranan, serta mampu menjawab problem —problem pertanian

yang di alami oleh masyarakat setempat.
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Adapun harapan masyarakat Desa Ngadirejo yang di gambarkan pada
pohon harapan adalah sebagai berikut:

Bagan 1.2
Analisis Harapan Meningkatnya Kemampuan Masyarakat Dalam Mitigasi

Bencana Banjir

Tidak ada Tidak ada Tidak ada
gangguan kerugian social kerugian
kesehatan pasca ekonomi dan Infrastruktur

t 1 )

Meningkatnya Kemampuan Masyarakat dalam

Mitigasi Bencana Banjir

A

Meningkatnya Efektifnya
Efektifnya Kebijakan
kesadaran Kelompok Desa
Desa terkait
masyarakat terhadap Tangguh Bencana
) . kebencanaan )
pentingnya mitigasi sebagai penggerak
re Y ¥
Adanya pemahaman Adanya tim perumus Adanya kapasitas
terkait bagaimana kebijakan yang mahir pengurus dan
melakukan mitigasi dalam bidang anggota Desa
bencana banjir kebencanaan tangguh bencana

T A A

Adanya pelatihan

Adanya pelatihan
yap Adanya advokasi kebencanaan dan

kebencanaan manajemen

Sumber : FGD Bersama Masyarakat Desa Ngadirejo
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Berdasarkan hasil analisis pohon harapan tersebut di atas, bahwa untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
diperlukan beberapa factor dukungan dari berbagai elemen, yakni dari
pemerintah desa, kelompok tangguh bencana terkait, dan juga dari masyarakat
itu sendiri, agar tercipta sinergitas dalam membangun desa serta sumber daya
manusia yang maju.

Pertama, untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir di Desa Ngadirejo ini, diperlukan adanya pendidikan atau
pelatihan kebencanaan yang diikuti olen masyarakat secara aktif. Ketika
masyarakat sudah mengikuti pendidikan kebencanaan, maka diharapkan
masyarakat akan mendapatkan pemahaman mengenai bagaimana menyiapkan
diri dalam menghadapi bencana banjir. Selain itu juga mampu membentuk
kesadaran masyarakat akan ancaman bahaya bencana banjir yang datang
disetiap tahunnya. Sehingga, saat bencana banjir datang sewaktu-waktu,
masyarakat akan lebih mudah untuk melakukan apa yang seharusnya mereka
lakukan, dan tidak hanya menunggu bantuan dari pemerintah maupun relawan
setempat.

Kedua, selain meningkatkan kesadaran masyarakat, upaya untuk
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana juga
diperlukan dengan adanya kebijakan desa tentang kebencanaan yang efektif dan
efesien. Oleh karenanya, dibutuhkan tim perumus atau fasilitator yang mampu
menjembatani untuk terimplementasikannya program atau kebijakan tentang

kebencanaan. Dan tentunya, adanya advokasi juga dibutuhkan sebagai dorongan

12



kepada pemerintah agar segera membuat dan merealisasikan program dan
kebijakan.

Yang ketiga, adanya kelompok desa tangguh bencana (Destana) yang
massif dalam bergerak juga menjadi factor pendukung meningkatnya
kemampuan masyrakat dalam menghadapi bencana, baik dalam hal perumusan
program maupun kegiatannya. Kelompok Destana yang dibentuk pada tahun
2018 dengan inisiasi dari pemerintan Desa ini mampu menjadi penggerak
masyarakat dalam melakukan penanggulangan dan mitigasi bencana, yang
tentunya ditunjang dengan pengurus dan anggota yang berkualitas serta
mumpuni dalam bidang kebencanaan. Oleh karena itu adanya pelatihan
kebencanaan dan manajemen organisasi bagi kelompok Destana sangat
dibutuhkan.

3. Analisis Strategi Program
Berdasarkan analisis masalah dan tujuan, maka dapat dirumuskan dalam

strategi program sebagai berikut:

Tabel 1.1
Analisis Strategi Program

No Masalah Harapan Strategi
Kurangnya Masyarakat sadar ébsterKampanye
kesadaran akan pentingnya 5 Pelatihan

Masyarakat
terhadap Mitigasi
bencana Banjir

menyiapkan diri
dalam menghadapi
bencana banjir

kesiapsiagaan
terhadap bencana

Belum efektifnya
implementasi
kebijakan desa
terkait
kebencanaan

Efektifnya
implementasi
kebijakan desa
terkait kebencanaan

1.  Membentuk
tim perumus
kebijakan desa.

2. Advokasi
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Kelompok Desa

Kelompok Desa

1.  Pendampingan

Tangguh Bencana Tangguh Bencana kelompok
belum efektif aktif dan mampu 2.  Pelatihan
menjadi penggerak | menjadi penggerak kebencanaan dan
masyarakat masyarakat manajemen
organisasi

Sumber : FGD Bersama Masyarakat Desa Ngadirejo

4. Ringkasan Narasi Program

Dari berbagai analisis problem masalah dan tujuan yang dijelaskan di atas,
akan memunculkan strategi program untuk mecapai hasil sesuai yang
diinginkan. Beberapa strategi program untuk mengatasi masalah kurangnya
kesadaran masyarakat dalam Kkesiapsiagaan bencana banjir dan kurang
efektifnya kelompok tangguh bencana di Desa Ngadirejo, sehingga munculah
harapan dari masalah tersebut. Berdasarkan uraian dari pohon masalah dan
pohon harapan, maka dapat ditemukan beberapa starategi dengan sebagai
berikut pemaparannya.

Tabel 1.2
Analisis Naratif Program

Tujuan akhir | Terciptanya masyarakat yang berdaya dan siapsiaga

(Goal) dalam menghadapi bencana banjir

Tujuan Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam

(Purpose) menghadapi bencana banjir

Hasil Meningkatnya Efektifnya Kelompok

(result/output) | kesadaran kebijakan Desa siaga
masyarakat pemerintah bencana aktif
dalam desa tentang| dan  mampu
menyiapkan diri kebencanaan menjadi
menghadapi penggerak
bencana banjir masyarakat

Kegiatan Mengadakan FGD bersama Melakukan
kampanye atau | perangkat pendampingan
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demo Desa terhadap
kelompok
Destana
Pendampingan, Membentuk FGD untuk
dan  persiapan | tim penyusun mencanangkan
FGD  dengan | kebijakan pelatihan
masyarakat
Berkoordinasi Proses Konsolidasi
dengan  pihak | perumusan dan koordinasi
terkait yang | kebijakan dengan pihak
terliabat terkait
Melakukan Mengawal Melaksanakan
kampanye/demo | dan memulai pelatihan
uji lapangan kebencanaan
suatu dan
kebijakan manajemen
organisasi

Sumber :FGD Bersama Masyarakat Desa Ngadirejo

3. Teknik Evaluasi Program

Suatu program mustahil tanpa adanya evaluasi untuk perbaikan yang terus
dilakukan. Oleh karenanya, kegiatan ini juga akan memakai sebuah evaluasi
untuk mengetahui kekurangan dan ancaman dari sebuah program yang sedang
dirancang dan dijalankan.

Evaluasi program adalah kegiatan guna memantau dan mengawasi
program yang dijalankan dari

capaian program Yyang direncanakan.

Sederhananya, untuk mengetahui apakah program dapat menyelesaikan

permasalahan dan menciptakan perubahan sosial atau justru malah
menimbulkan masalah baru. Apakah program dapat membawa dampak positif
atau malah menyusahkan bagi masyarakat setempat. Kurang lebih begitulah
sekilas tentang evaluasi program.

Tingkat keberhasilan pengorganisasian masyarakat yaitu meningkatnya

kemampuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir di Desa
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Nagdirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban. Adapun teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mapping, fotografi dan trend and change
dengan penjelasan sebagai berikut,
a.  Mapping
Mapping digunakan untuk mengevalusi masyarakat dengan melihat kondisi
masyarakat dan perubahan-perubahan yang terjadi. Kegiatan pemetaan awal
dilakukan dengan berdiskusi bersama masyarakat Desa Ngadirejo Kecamatan
Rengel terkait perkembangan kemampuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi banjir.
b.  Fotografi
Teknik fotografi dilakukan dengan berdiskusi bersama masyarakat mengenai
obyek-obyek manakah yang terkait dengan peningkatan kepabilitas masyarakat
dalam menghadapi bencana, serta mendokumentasikan seluruh proses
terbentuknya masyarakat tanggap dan siaga akan bencana.
c.  Trend and Change
Dengan teknik ini menjelaskan perubahan dan kecenderungan berbagai keadaan,
kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu, hasilnya digambar
dalam suatu matriks.

Setelah metode tersebut dilaksanakan bersama masyarakat, langkah
selanjutnya adalah mencari perubahan-perubahan yang signifikan dalam
masyarakat terkait dengan Kkesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi

bencana banjir yang datang setiap tahunnya.
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E. Sistematika Pembahasan

Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini peneliti mengupas tetntang analisis awal mengapa mengambil tema
penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di latar belakang dan didukung
dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pohon masalah
serta sistematika pembahasan serta membantu mempermudah pembaca dalam
memahami penelitian ini

Bab Il : Tinjauan Pustaka

Bab ini merupakan Bab yang akan menjelaskan teori yang berkaitan dan refrensi
yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai dengan penelitian
pendampingan, serta membahas penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan
penelitian ini.

Bab Il : Metodologi Penelitian

Bab ini akan menjelaskan metode, pendekatan, analisis dan teknik-teknik apa
yang bisa dilakukan dalam mengurai masalah sosial

Bab IV  : Gambaran Umum Desa Ngadirejo

Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat dari aspek
geografis, demografis, ekonomi, pendidikan, social dan budaya.

Bab V : Temuan Problem

Bab ini akan menjelaskan bagaimana masalah kehidupan masyarakat di Desa
mulai dari peran, aktifitas, dan posisi mereka di masyarakat. Peneliti menyajikan

realita dan fakta yang lebih mendalam.
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Bab VI  : Dinamika Pengorganisasian Masyarakat

Bab ini peneliti akan membahas tentang dinamika proses pengorganisasian
masyarakat yang ada di Desa Ngadirejo untuk menjawab masalah berdasarkan
analisis inti masalah.

Bab VII : Terciptanya Kesadaran Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana
Banjir

Peneliti membahas tentang aksi yang dilakukan yang dilakukan oleh peneliti
bersama masyarakat dalam terciptanya Kkesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana.

Bab VIII  : Refleksi Pendampingan

Bab ini peneliti membahas refleksi peneliti atas penelitian dan pendampingan
dari awal hingga akhir yang berisi tentang perubahan yang muncul setelah
proses pendampingan dilakukan.

Bab IX  : Penutup

Bab terakhir ini berisi kesimpulan serta saran dengan daftar pustaka dan

lampirannya.
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BAB I1

TINJAUAN TEORITIK

A. Penelitian Terdahulu

Dari kelima peneletian terdahulu taip-tiap peneliti menggunakan metode
yang berbeda-beda yakni metode kualitatif, analisis data kualitatif, sampling
sistematis, kualitatif deskriptif, analisis regresi logistik. Kemudian dengan
strategi yang berbeda-beda pula yakni mapping, mapping dan skenari mitigasi,
mapping overlay, purposive sampling, purposive sampling. Perbedaan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian yang prosesnya dilakukan dengan
masyarakat yang biasa disebut metode penelitian Participation Action Research
(PAR). Dalam rangka untuk mewujudkan tujuan penelitian, aksi yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan pengorganisasian masyarakat
untuk menuju kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir melalui
pelatihan dan pendampingan yang melibatkan masyarakat

Sebagai bahan pembelajaran serta sebagai bahan acuan dalam penulisan
tentang bencana angin, maka disajikan penelitian terdahulu yang relevan.

Adapun penelitan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
ASPE Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Peneliti yang
K dikaji
Judul | Partisipasi Membangun Penguatan Pengorganisasi
Masyarakat Kesiapsiagaan Forum Siaga| an Masyarakat
Dalam Masyarakat Truni dalam
Program Dalam Tangguh Menghadapi
Desa Menghadapi Penanggulan Banjir Melalui
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Tangguh Bencana Banjir | gan Bencana | Kelompok
Bencana di Melalui (FSTTPB) Desa Tangguh
Desa Teluk | Kelompok dalam Bencana
Bakau DESTANA Menghadapi (Destana)  di
Kabupaten (desa tangguh Banjir di | Desa
Bintan bencana) di Desa Truni | Ngadirejo
Desa Lamongan Kecamatan
Tambakrejo Rengel
Kecamatan Kabupaten
Rengel Tuban
Kabupaten
Tuban
Penulis Nurtiana Nova Midkhol Moh. Igbal
Noza Nurhidayani Mudzakir Mujahidin
Fokus Mengetahui Membangun Penguatan Mengorganisir
Kajian bagaimana kesiapsiagaan kelembagaan Masayarakat
partisipasi Masyarakat kebencanaan dalam
masyarakat sebagai di Desa | menghadapi
Desa Teluk langkah dalam Truni banjir melalui
Bakau dalam pengurangan Kabupaten kelompok
Program risiko bencana Lamongan Destana
Desa untuk sebagai
Tangguh meningkatkan langkah awal
Bencana dan kapasitas dan pemberdayaan
mengetahui menurunkan masyarakat.
tingkat kerentanan
ancaman, masyarakat
kerentanan dalam
serta menghadapi
kemampuan bencana.
dalam
menangani
bencana.
Metode Kualitatif Participatory Participator Participatory
yang Action y Action | Action
diguna Research Research Research
kan
Strateg Meningkatka Mengadakan Mengadakan Mengadakan
i n partisipasi | pelatihan pelatihan pelatihan
pemeca | masyarakat kebencanaan lanjutan kebencanaan
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han dalam untuk  dapat | terkait untuk
masala pelaksanaan meningkatkan pengurangan meningkatkan
h kegiatan desa | kapasitas risiko kapasitas
siaga, dan | masyarakat bencana masyarakat
mengawasi dalam  siaga | banjir, dalam
situasi sosial | bencana banjir | mengadakan mengahadapi
dalam melalui lembaga bencana banjir
pelaksanaan kelompok yang melalui
kegiatan. Desa Tangguh | memonitorin kelompok desa
bencana, serta| gFSTTPB, tangguh
penguatan mengadakan bencana.
kelembagaan kebijakan
dan kebijakan | Pemdes
desa terkait | mengenai
kebencanaan. peraturan
tata guna
lahan
Hasil Masyarakat 1. Penguatan 1.  Meningk
mengetahui Meningkatnya kelembagaan | atnya
cara kesadaran kebencanaan kesadaran
menanggulan | masyarakat yakni Forum | masyarakat
gi  bencana | dalam Siaga Truni | dalam
alam dengan | menyiapkan Tangguh menyiapkan
benar  dan | diri Penanggulan diri
efesien. menghadapi gan Bencana | menghadapi
Didapatkan bencana banjir (FSTTPB) bencana banjir
dari adanya | 2. Efektifny melalui 2.  Efektifny
guerakan a penetapan a
kelompok kebijakan desa perkumpulan | kebijakan desa
Destana yang | terkait bulanan dan | terkait
menjadi kebencanaan penetapan kebencanaan
pelopor 3. Kelompo perkumpulan | 3.  Kelompo
perubahan k bulanan. k
bidang tangguh tangguh
kebencanaan. | bencana lebih bencana lebih

efektif dalam
menjadi
penggerak
masyarakat.

efektif dalam
menjadi
penggerak
masyarakat.

Sumber : diolah dari berbagai sumber
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B. Kajian Teoritik dan Konseptual
1.  Pengertian Bencana

Bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh beberapa hal,
baik oleh faktor alam dan/atau non-alam maupun dari faktor manusia. Sehingga
mampu mengakibatkan tilmbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.®

Sedangkan menurut United Nations Development Programme
sebagaimana yang dikutip dari jurnal Membangun Masyarakat Sadar Bencana,
bencana merupakan peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu pola kehidupan normal masyarakat, serta menyebabkan kerugian-
kerugian besar terhadap jiwa, harta dan struktur sosial masyarakat yang
melebihi kemampuan dari masyarakat yang tertimpa bencana untuk
menanggulanginya sehingga membutuhkan perlindung - an dan bantuan dari
pihak lain. Beberapa faktor yang dianggap sebagai penyebab terjadinya bencana
adalah kemiskinan, pertumbuhan penduduk, urbanisasi yang cepat, transisi
kultural atau perubahan dalam masyarakat, proses alam (proses geologi,
geomorfologis dan klimatologi), degradasi lingkungan, kurangnya kesadaran
dan informasi yang ada dalam masyarakat, peristiwa perang atau kerusuhan
masyarakat.

Dilihat dari definisi benc ana diatas, tentu bencana adalah sesuatu yang

membahayakan dan merugikan. Oleh karena itu, penangananan atau

® Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1 Angka 1
10 Griharini, Membangun Masyarakat Sadar Bencana, Jurnal Dakwah, Vol. XI No. 2, Juli-
Desember 2010, him 1
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kesiapsiagaan bencana penting untuk dilakukan agar dapat meminimalisir
dampak yang terjadi seperti minimnya korban jiwa, minimnya kerugian harta
benda, dan minimnya kerusakan infrastruktur yang ditimbulkan akibat bencana.
Sampai saat ini, sudah banyak kegiatan kesiapsiagaan yang dilakukan dalam
meminimalisir dampak yang diakibatkan oleh bencana, dan sifat kesiapsiagaan
harus terus ditingkatkan.

Seperti yang sudah singgung diatas, bahwa bencana dapat terjadi akibat
ulah tangan manusia dan ada yang memang dari kehendak Allah. Bencana yang
datang dari kehendak Allah, sudah semestinya masyarakat menyiapkan
kesiapsiagaan, karena walaupun manusia sudah menjaga perilaku terhadap alam,
bencana tersebut juga akan tetap datang.

2. Konsep Mitigasi dan Kesiapsiagaan
a) Mitigasi

Mitigasi Bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana.'* Mitigasi bencana perlu dilakukan
di Daerah Rawan bencana untuk mengurangi dampak dan risiko yang
ditimbulkan. Mitigasi bencana merupakan pemahaman dasar terkait perilaku
penanggulangan bencana sebelum menginjak pada bagaimana cara-cara teknis
tentang menghadapi bencana banjir. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan

mitigasi bencana segera digalakkan oleh masyarakat Desa rawan bencana.

11 PP No 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 6 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
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Tujuan adanya mitigasi bencana yaitu sebagai upaya pengurangan dampak
dan risiko yang ditimbulkan, sebagai landasan (pedoman) untuk perencanaan
pembangunan berkelanjutan, serta untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
dalam menghadapi serta mengurangi dampak/risiko bencana, sehingga
masyarakat dapat hidup dan bekerja dengan aman tanpa ancaman yang cukup
membahayakan. Di sisi lain, tujuan dari adanya mitigasi juga sebagai upaya agar
masyarakat mampu menanggulangi yang dating di setiap tahunnya, khususnya
bagi Desa rawan Bencana. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan untuk
dapat dipersiapkan di Desa yang terlihat aman, karena bencana merupakan suatu
kejadian yang datangnya tanpa diduga dan dikira sebelumnya.

Adapun beberapa langkah kegiatan mitigasi bencana yang dapat dilakukan
sebagai edukasi sekaligus upaya pengurangan risiko di antaranya:

= pengenalan dan pemantauan risiko bencana

= perencanaan partisipatif penanggulangan bencana

= pengembangan budaya sadar bencana

= penerapan upaya fisik, nonfisik, dan pengaturan penanggulangan

bencana

= identifikasi dan pengenalan terhadap sumber bahaya atau ancaman

bencana

= pemantauan terhadap pengelolaan sumber daya alam

= pemantauan terhadap penggunaan teknologi tinggi

= pengawasan terhadap pelaksanaan tata ruang dan pengelolaan

lingkungan hidup
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Selain beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai tindakan mitigasi

bencana baik Pra, saat, maupun pasca nbencana yaitu :

1.

Tindakan Sebelum Bencana

Melatih diri dan anggota keluarga terkait hal-hal yang harus dilakukan
apabila terjadi bencana banjir

Membentuk masyarakat pengendali bencana

Memilih dan menentukan bebrapa lokasi yang dapat dijadikan tempat
penampungan ketika banjir melanda

Mempersiapkan tas siaga bencana yang berisi keperluan pokok.

Mitigasi Bencana Banjir

Membangun atau menetapkan lokasi dan jalur evakuasi

Penataan daerah aliran sungai secara terpadu dan sesuai fungsi lahan
Tidak membangun rumah dan pemukiman di bantaran sungai serta di
daerah rawan banjir

Pemasangan pompa untuk daerah yang lebih rendah dari pemukiman
laut.

Program penghijauan daerah hulu singai yang ritun dilaksanakan

Membudayakan membuang sampah pada tempatnya

Saat Banjir Datang Melanda

Jika melihat air datang, jauhi secepat mungkin daerah banjir dan

segera selamatkan diri dengan berlari secepat mungkin menuju tempat

yang tinggi.
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e Hindari berjalan di dekat air yang akan beresiko terseret arus banjir,
serta meatikan listrik di dalam rumah dan menghubungi PLN
untukmematikan listrik di wilayah terdampak.

e Jika air terus naik, letakkan barang-barang berharga ke tempat tinggi
dan aman.!?

b) Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan
untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna.'® Hal yang paling penting dalam membentuk
kesiapsiagaan adalah sifat dari kesiapsiagaan tu sendiri. Langkah awal dalam
manajemen bencana adalah bagaimana membentuk dan menyiapkan
kesiapsiagaan pada berbagai level, baik itu pemerintahan, masyarakat,
organisasi, komunitas, dan individu. Hal kedua dari kesiapsiagaan yang
mestinya mendapat perhatian lebih adalah bagaimana memelihara kesiapsiagaan
tersebut agar tetap memiliki nilai atau tingkat kesiapsiagaan yang tinggi dalam
mengahadapi bencana.

Selebihnya, beberapa elemen atau bidang yang terdapat di kehidupan
masyarakat seperti politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang mengalami
perubahan begitu dinamis, tentu akan turut mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan
tersebut. Karena itulah disebut dalam LIPI-UNESCO ISDR, bahwa
kesiapsiagaan memiliki sifat yang dinamis mengikuti karakter budaya dan

pemerintahan di suatu wilayah. Perlu adanya pemantauan yang berkala dan

12 BPBD Kabupaten Karanganyar
13 BNPB, Pedoman Pengurangan Risiko Bencana, pasal 1 angka 7 Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana
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berkelanjutan dalam menjaga kesiapsiagaan suatu komunitas, masyarakat, dan
pemerintah.'4

Dalam rangka menyiapkan kesiapsiagaan masyarakat, ada beberapa
kegiatan yang bisa dilakukan, misalnya kegiatan pengenalan siaga bencana,
simulasi siaga bencana, membuat jalur evakuasi, membuat titik kumpul
evakuasi, membuat peringatan dini, dan lain sebagainya. Kegiatan menyiapkan
kesiapsiagaan masyarakat rawan bencana harus dilakukan sebagai salah satu
kegiatan pengorganisasian masyarakat.
3. Teori Pengorganisasian dan Pemberdayaan
a) Pengorganisasian

Istilah pengorganisasian lebih dimaknai sebagai sebagai suatu kerangka
memecahkan masalah ketidakadilan sekaligus membangun tatanan yang lebih
adil. Maka Pengorganisasian Masyarakat bukan sekumpulan ‘resep’ atau ‘rumus
ilmiah ajaib’-karena setiap masalah, issu, keadaan atau tindakan di tengah dan
oleh rakyat selalu mengandung pengertian khas sesuai dengan konteks sosial,
budaya, politik, ekonomi yang juga khas pada kelompok masyarakat.*®

Menurut definisinya, pengorganisasian masyarakat bisa juga dikatakan
sebagai salah satu kegiatan pemberdayaan masyarakat, bukan hanya fasilitator
atau pendamping yang melakukan kegiatan  pemberdayaan dan
pengorganisasian, namun juga melibatkan masyarakat setempat. Masyarakat

diarahkan untuk melihat situasi yang ada disekitar mereka guna menemukan

14 Triyono dkk, 2014, “Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Gempa Bumi dan Tsunami Berbasis
Masyarakat”, Jakarta, BNPB, him 8

15 Jo Hann Tan dan Roem Topatimasang, 2003, “Mengorganisir Rakyat”, Yogyakarta, INSIST
Press, him 4
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masalah yang kemudia secara bersama-sama memikirkan solusi untuk
menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi.

Masyarakat secara berkala diarahkan untuk berfikir dan menganilis secara
kritis di lingkungan yang mereka tinggali serta menganilisis masalah mereka
sendiri. Setelah masyarakat terbiasa menganilisis masalah mereka sendiri,
langkah selanjutnya adalah mengarahkan masyarakat untuk berfikir tentang
masalah yang ada lingkungan mereka. Dari kegiatan pengorganisasian
masyarakat, akan menghasilkan perubahan sosial yang positif.

b) Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari kata daya atau “power” yang diambil dari kata
“empowerment”’ yang berarti kuasa.'® Pemberdayaan berkaitan dengan konsep
kekuasaan, dimana kekuasaan berhubungan dengan kemampuan untuk membuat
orang lain melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginan Kkita, diluar
keinginan dan kesukaan mereka. Masyarakat dikatakan berdaya apabila dapat
mengelola kuasa yang sudah ada pada diri manusia melalui akal dan nuraninya.
Sehingga masyarakat memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia.

Secara epistemologi pemberdayaan merupakan proses menuju berdaya,
memperoleh daya/kekusaan/kemampuan dan proses pemberian daya dimana
para pemilik atau yang memiliki daya memberikannya kepada pihak yang
kurang dan belum memiliki daya. Kelompok yang kurang atau belum berdaya

memiliki kategori diantaranya®’ :

16 Agus Afandi, dkk..., Dasar-Dasar Pengembangan masyarakat Islam (Surabaya : IAIN Sunan
Ampel Press, 2013), him 136.

17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Rafika Aditama,
2010) him 60
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1.  Kelompok lemah secara struktural, baik secara etnis, gender maupun

kelas.

2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, remaja

penyandang cacat, gay atau lesbian dan masyarakat terasing.

3. Kelompok lemah secara personal, yaitu kelompok yang memiliki

masalah personal dan keluarga.

Inti dari pemberdayaan ada 3 diantaranya pengembangan, penguatan
potensi atau daya serta tercipta kemandirian®. Pada dasarnya, tidak ada
masyarakat yang tidak memiliki daya, hanya saja masyarakat belum mengetahui
akan daya yang dimilikinya serta melakukan penguatan dan pengembangan
akan daya tersebut.

Tujuan pemberdayaan ialah membentuk masyarakat menjadi mandiri.
Yang dimaksud mandiri dalam hal ini adalah mandiri dalam berfikir, bertindak
dan mengendalikan serta bertanggungjawab terhadap tindakan yang dilakukan®®.
Kemandirian merupakan kondisi masyarakat yang mampu berfikir, memutuskan
dan melakukan hal-hal yang dianggap tepat dalam menghadapi permasalahan
yang ada dengan kemampuannya yang terdiri dari kemampuan kognitif, konatif,
afektif dan psikomotorik.

Kognitif merupakan kemampuan berfikir yangberlandaskan atas wawasan
dan pengetahuan dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah yang ada.

Konatif merupakan sikap masyarakat yang terbetuk dan diarahkan pada perilaku

8 Tri Winarni, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Partisipatif dalam Orientasi
Pembangunan Masyarakat Desa menyongsong abad 21: Menuju Pemberdayaan Pelayanan
Masyarakat (Yogyakarta: Aditya Media, 1998) him 75

19 Ismandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas Pengembangan masyarakat sebagai upaya
pemberdayaan Masyarakat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007) him 85
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yang sensitif terhadap pembangunan. Afektif merupakan rasa yang dimiliki
masyarakat untuk diimplementasikan menjadi sikap atau perilaku untuk
mencapai keberdayaan. Sedangkan psikomotorik merupakan keterampilan atau
keahlian yang dimiliki masyarakat untuk mendukung aktifitas pembangunan.

Dalam melakukan sebuah pemberdayaan, diperlukan adanya suatu
pendekatan dengan prinsip bahwa masyarakat sebagai subyek, bukan obyek.
Masyarakat dilibatkan langsung dalam semua proses pemberdayaan, mulai dari
menemukenali aset maupun problem, sampai dengan merumuskan solusi.

Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan tidak bersifat selamannya, tetapi
sampai pada target menjadi mandiri, meskipun harus terus dijaga agar tidak
jatuh lagi®®. Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa menuju
hingga mencapai kemandirian suatu masyarakat membutuhkan proses yang
mana setelah pencapaian diraih, harus tetap dijaga semangat, kondisi dan
kemampuan masyarakat agar tidak terjadi kemunduran atau ketidakberdayaan
lagi.

Dalam proses pemberdayaan, ada beberapa tahapan yang dilalui antata
lain?!

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar

dan peduli akan pentingnya Kkapasitas diri sehingga merasa

membutuhkan kapasitas diri tersebut.

20 Ambar, Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdyaan (Yogyakarta: Gava
Media, 2004), him 82
21 1bid, him, 83
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2. Tahap transformasi kemampuan, berwawasan luas akan pengetahuan
dan kecakapan keterampilan sehingga dapat berperan dalam
pembangunan.

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, dimana dengan
kemampuan intelektualnya tersebut dalam mengantarkan masyarakat
menuju kemandirian yang diharapkan.

Proses pemberdayaan merupakan suatu kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, oleh dari
itu pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai untuk
memperoleh sebuah perubahan sosial.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
pemberdayaan yaitu upaya yang bisa dikerjakan bersama-sama melalui suatu
kegiatan dalam memperkuat keberdayaan suatu kelompok yang lemah oleh
masyarakat agar bisa mencapai tujuan yang lebih baik dalam kemandirian.

4.  Konsep Bencana dalam Islam

A 20 J8 05 208 33 A a3 a5 A O V) Bl e il
Artinya : Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan
ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
(Q.S At-Taghabun : 11)

Menurut Tafsir Kemenag sebagaimana yang dikutip dari learn-quran,
Allah tidak hanya menciptakan makhluk, tetapi juga mengatur seluruh makhluk.

Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa seseorang dalam kehidupan ini,
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kecuali dengan izin Allah, karena Allah mengetahui dan mengatur kehidupan
ini; dan barang siapa beriman kepada Allah dengan istikamah, niscaya Allah
akan memberi petunjuk kepada hatinya dengan memantapkan imannya. Dan
Allah maha mengetahui segala sesuatu yang terjadi di jagat raya maupun yang
terjadi di jagat kecil, sanubari manusia.

Allah mengajarkan kepada manusia cara yang benar dan tepat dalam hidup
ini. Dan taatlah wahai manusia kepada Allah dengan beriman dan melaksanakan
perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya; dan taatlah kepada rasul dengan
mengikuti sunah-sunahnya. Jika kamu berpaling dari Allah dengan kufur atau
mengabaikan perintah-Nya dan berpaling dari rasul dengan melupakan
sunahnya, maka sesungguhnya kewajiban rasul kami hanyalah menyampaikan
ajaran Allah kepada umat manusia dengan terang sehingga manusia mengenal
ajaran Allah dengan benar.??

Dari ayat diatas, suatu musibah tida akan datang kecuali atas izin Allah.
Yang harus dilakukan adalah senantiasa mengingat dan meminta lindungan serta
pertolongan dari Allah agar ketika musibah datang, Allah melindungi dan
memberikan kasih sayangnya kepada hamba yang takwa.

Selanjutnya yaitu konsep tentang siaga bencana dalam islam yang sudah
dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-qur’an yang berbunyi.

&AL 20T AT 175 T b 5315 i 15 el 1 skl Gl L6

22 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-64-at-taghabun/ayat-11#
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. (Q.S Ali Imron : 200)

Menurut tafsir Jalalain sebagaimana yang dikutip dalam learn-quran, (Hai
orang-orang yang beriman, bersabarlah) melakukan taat dan menghadapi
musibah serta menghindari maksiat (dan teguhkanlah kesabaranmu)
menghadapi orang-orang kafir hingga mereka tidak lebih sabar daripada kamu
(dan tetaplah waspada serta siap siaga) dalam perjuangan (serta bertakwalah
kepada Allah) dalam setiap keadaan (supaya kamu beruntung) merebut surga
dan bebas dari neraka.?

Menurut tafsir diatas, umat islam dianjurkan untuk siap siaga jika terjadi
musibah agar tidak mengalami kerentanan dan masyarakat lebih siap dalam

menghadapi musibah serta tidak mengalami kesedihan yang begitu mendala

23 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-3-al-imran/ayat-200
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1.  Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatry Action Research
(PAR). PAR merupakan metode penelitan yang melibatkan secara aktif semua
pihak-pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang
lebih baik.?* PAR melibatkan pelaksanaan penelitian untuk mendefinisikan
sebuah masalah maupun menerapkan informasi ke dalam aksi sebagai solusi
atas masalah yang telah terdefinisi. PAR adalah “Penelitian oleh, dengan, dan
untuk orang” bukan “Penelitian terhadap orang”. PAR memiliki tiga kata yang
selalu berhubungan satu ama lain yaitu partisipasi, aksi dan riset. Penelitian
berbasis PAR didesain untuk mengkaji sesuatu dalam rangka merubah dan
melakukan perbaikan terhadapnya.

Terdapat 16 prinsip kerja PAR yang menjadi karakter utama dalam
implementasi keja PAR bersama komunitas. Adapun 16 prinsip kerja tersebut
adalah sebagai berikut:

1.  Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki

kehidupan sosial dan praktek-prakteknya dengan cara merubahnya
dan melakukan refleksi dari akibat-akibat perubahan itu untuk

melakukan aksi lebih lanjut secara berkesinambungan.

24 Agus Afandi dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM.2011)
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Secara keseluruhan merupakan partisipasi yang murni (autentik)
membentuk sebuah siklus (lingkaran) yang berkesinambungan
dimulai dari: analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi
(teoritisasi pengalaman) dan kemudian analisa social.

Kerjasama untuk melakukan perubahan: melibatkan semua pihak
yang memiliki tanggungjawab (stakeholder) atas perubahan dalam
upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan.

Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang situasi dan
kondisi yang sedang mereka alami melalui pelibatan mereka dalam
berpartisipasi dan bekerjasama pada semua proses research mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi.

Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi
sosial secara kritis, yaitu upaya menciptakan pemahaman bersama
terhadap situasi dan kondisi yang ada di masyarakat secara
partisipatif.

Merupkan proses yang melibatkan sebanyak mungkin orang dalam
teoritisaasi kehidupan sosial. Masyarakat dipandang lebih tahu
terhadap persoalan dan pengalaman yang dialami dan bias
menyelesaikannya sendiri.

Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial
individu maupun kelompok untuk diuji. Sebagai legitimasi atau

keabsahan hasil penelitian ilmiah.
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10.

11.

12.

Mensyaratkan dibuat rekaman proses secara cermat. Sebagai bukti
dokumentasi bahwa telah benar-benar melakukan tahapan penelitian
di lapangan dengan ketentuan yang telah ditetapkan.

Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset.
Semua individu dan kelompok-kelompok dalam masyarakat
didorong untuk mengembangkan dan meningkatkan praktek-praktek
sosial mereka sendiri  berdasarkan pengalaman-pengalaman
sebelumnya, yang telah dikaji secara kritis.

Merupakan proses politik dalam arti luas. Diakui bahwa riset aksi
ditujukan terutama untuk melakukan perubahan sosial di masyarakat.
Karena itu mau tidak mau hal ini akan mengancam eksistensi
individu maupun kelompok masyarakat yang saat itu sedang
memperoleh kenikamatan dalam situasi yang membelenggu,
menindas, dan penuh dominasi.

Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara kritis. Melibatkan
dan memperbanyak kelompok kejasama secara partisipatif dalam
mengurai dan mengungkap pengalaman-pengalaman mereka dalam
berkomunikasi, membuat keputusan dan menemukan solusi, dalam
upaya menciptakan kesefahaman yang lebih baik tentang persoalan
yang ada.

Memulai isu kecil dan mengaitkan dengan relasi-relasi yang lebih
luas. Penelitian sosial berbasis PAR harus memulai penyelidikannya

terhadap suatu persoalan yang kecil untuk melakukan penyelidikan
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13.

14.

15.

16.

terhadap persoalan berskala lebih besar dengan melakukan
peurubahan yang lebih besar pula dan seterusnya.

Memulai dengan siklus proses yang kecil (analisa sosial, rencana
aksi, aksi, evaluasi, refleksi, analisa sosial dst.). Melalui kajian yang
cermat dan akurat terhadap suatu persoalan berangkat dari hal yang
terkecil akan diperoleh hasil-hasil yang merupakan pedoman untuk
melangkah selanjutnya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang lebih besar.

Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk berkolaborasi
dan secara lebih luas dengan kekuatan-kekuatan kritis lain. Dalam
melakukan proses PAR peneliti harus memperhatikan dan
melibatkan kelompok kecil di masyarakat sebagai partner yang ikut
berpartisipasi dalam semua proses penelitian.

Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman
proses. PAR menjunjung tinggi keakuratan fakta-fakta, data-data dan
keterangan-keterangan langsung dari individu maupun kelompok
masyarakat mengenai situasi dan kondisi pengalaman-pengalaman
mereka sendiri, karena itu semua bukti-bukti tersebut seharusnya
diekam dan dicatat mulai awal sampai akhir oleh semua yang terlibat
dalam proses perubahan sosial untuk mengetahui proses
perkembangan dan perubahan social.

Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang

mendasari kerja sosial mereka. PAR adalah suatu pendekatan dalam
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penelitian yang mendasarkan dirinya pada fakta-fakta yang sungguh-
sungguh terjadi di lapangan.

Menurut Rebert Chambers dalam kutipan Rianingsih Djoni menyatakan
bahwa penelitian partisipatif radikal (activist participatory research) yang
popular disebut dengan kajian partisipatif (Participatory Action Research/PAR)
merupakan salah satu sumber dari PRA (Participatory Rural Apprasial).
Chambers berpendapat bahwa PAR adalah salah satu sumber dari PRA, ada
pihak lain yang menganggap bahwa PRA adalah PAR yang berkembang di
negara-negara selatan.?

Menurut Hawon Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang
mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari penelitian
(misalnya, keluarga, professional, dan pemimpin politik) untuk bekerja
bersama-sama secara penuh dalam suatu tahapan penelitian. Dengan tekanan
khusus pada hasil-hasil itu digunakan, PAR membantu untuk menjamin bahwa
hasil-hasil penelitian itu berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan
dalam kehidupan seluruh keluarga. Semua anggota tim PAR dilibatkan sejak
dari awal penelitian untuk menentukan hal-hal berikut ini:?

1.  Menentukan pertanyaan-pertanyaan penelitian

2. Merancang program-program penelitian

3. Melaksanakan semua kegiatan penelitian

4.  Menganalisa dan menginterpretasi data

25 Rianingsih, Djoni. Partisipasi, Pemberdayaan dan Demokrasi Komunitas: Reposisi
Participatory Rural Apprasial (PRA) Dalam Program Pengembangan Masyarakat. (Bandung:
Studio Driya Media, 2003)

20p. cit
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5. Menggunakan hasil riset dalam suatu cara yang berguna bagi
keluarga

B. Tahapan Penelitian
a.  Pemetaan Awal (Preliminary Mapping)
Masyarakat Desa Ngadirejp disini dianggap masih kurang sadar dalam
kesiapsiagaan dalam menghadapi resiko bencana alam yang suatu saat akan
terjadi jika dilihat dari pemetaanya. Dengan memahami realita yang ada di
masyarakat Desa Ngadirejo maka peneliti dapat memahami dan menyimpulkan
masalah yang ada. Berawal dari realitas yang ada maka juga memudahkan bagi
peneliti innovator untuk melakukan perubahan sosial pada masyrakat.
b.  Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial
Bersama masyarakat, peneliti akan mengagendakan program riset melalui teknik
Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami realitas kawasan dan
masyarakat yang selanjutnya akan menjadi alat dalam melakukan perubahan
sosial.
c.  Pemetaan Partisipatif
Bersama masyarakat, peneliti melakukan agenda pemetaan kawasan maupun
masalah yang dialami masyarakat. Tujuan dilakukan pemetaan partisipatif ini
adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang tata ruang wilayah di kawasan
tersebut.
d.  Menyusun Strategi Gerakan
Peneliti bersama masyarakat menyusun strategi gerakan sebagai langkah untuk

memecahkan masalah yang sudah terdiagnosa seperti timbulnya risiko bencana
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kebakaran pada permukiman padat. Setelah itu menetukan pihak yang terlibat
(stakeholders) dan merumuskan faktor-faktor yang menjadi penentu
keberhasilan dan kegagalan program yang direncanakannya serta mancari jalan
keluar apabila terdapat hambatan yang menghalangi keberhasilan program.
e.  Pengorganisasian Masyarakat
Peneliti mendampingi masyarakat dalam menyusun kurikulum dan membangun
pranata-pranata sosial sebagai bentuk pengorganisasian. Baik dalam bentuk
kelompok-kelompok kerja, mapun lembaga-lembaga masyarakat yang bergerak
untuk memecahkan masalah sosialnya.
f.  Gerakan dan Dukungan
Demikian pula membentuk jaringan-jaringan sebagai bentuk dukungan terhadap
lembaga desa dengan pihak-pihak eksternal yang terkait dalam program aksi
yang telah direncanakan seperti PLN, Pemadam Kebakaran, dan BPBD.
C. Subjek Penelitian

Alasan menjadikan lokasi penelitian di Desa Ngadirejo ini karena belum
adanya kesiapsiagaan danpengorganisisan masyarakat dalam mengahadapi
bencana banjir. Peneliti fokus pada pelatihan dan pendampingan tentang
pengorganisasian masyarakat dalam mitigasi bencana Banjir. Diharapkan
masyarakat ketika pendampingan dan pelatihan mampu memahami apa yang di

butuhkan ketika menghadapi bencana banjir yang akan datang.
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D. Teknik Pengumpulan Data

a.  Wawancara Semi Struktur

Pewawancara harus menetapkan sendiri sebuah pertanyaan yang akan diajukan
kemudian pelaksanaan wawancara biasanya berjalan dalam percakapan sehari-
hari, berjalan lama, dan seringkali dilanjutkan dalam kesempatan berikutnya.?’
Wawancara semi struktural ini akan mendeskripsikan hasil wawacara yang
dilakukan peneliti dari masyarakat lokal, tokoh masyarakat berupa data
mengenai gambaran umum kondisi kawasan dan masyarakat yang ada di Desa
Ngadirejo.

b.  Focus Group Discussion (FGD)

Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti bersama
dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk memperoleh data
yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan pengorganisasian. Teknik
FGD ini digunakan untuk menggali data lebih dalam lagi mengenai
kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana banjir serta validasi data dari
hasil wawancara semi struktur yang sudah dilakukan.

c. Pemetaan

Mapping atau pemetaan wilayah untuk mengetahui gambaran wilayaah baik
tentang kondisi masyarakat maupun kondisi fisik.?® Selain itu juga meliputi data
geografis dan demografis serta memetakan titik-titik ancaman, kerentanan, dan

kapasitas pada kawasan yang dijadikan lokasi penelitian.

27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 190-
191

28 Himpunan SUSDEC Surakarta, Belajar dan Bekerja Bersama Masyarakat, Panduan Bagi
Fasilitator Perubahan Sosial, him.25
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d.  Timeline Alur Sejarah
Merupakan teknik di lapangan dimana untuk mengetahui alur sejarah terjadinya
sebuah peristiwa yang berkaitan dengan tema permasalahan. Teknik ini nantinya
akan digunakan untuk mengetahui alur sejarah terjadinya bencana banjir yang
besar entah itu terjadi pada tahun berapa, dan kerugian apa saja di Desa
Ngadirejo.
e.  Transect Wilayah
Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan dengan cara
berjalan menelusuri kawasan yang dianggap cukup sebagai data pendukung dan
memiliki informasi khusus yang berada di lokasi rentan di Desa Ngadirejo.
E. Teknik Validasi Data

Teknik validasi data merupakan cara untuk mengkur data yang didapatkan.
Pencarian data dalam penelitian harus melawati tahap menvalidasi. Jika analisa
data valid dan hasil data bisa dipercaya serta temuan lapangan mendukung maka
data tersebut dapat digunakan. Atau bisa mengandalkan dengan prinsip
“triangulasi” yang merupakan suatu system cros check dalam pelaksanaan
tekhnik PRA agar diperoleh informasi yang akurat. Triangulasi ini meliputi :%
a.  Triangulasi Sumber
Triangulasi ini proses kontak langsung antara peneliti dengan informan yang
berbeda-beda untuk menanyakan pertanyaan yang sama. Sumber tersebut
berasal dari penduduk setempat antara lain; masyarakat, pemerintah desa dan

juga kelompok Desa Tangguh Bencana.

29 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR), him. 149
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b.  Triangulasi Teknik

Dalam teknik dilapangan selain observasi langsung terhadap wilayah penelitian,
juga perlu dilakukan diskusi dengan masyarakat yang tinggal di kawasan
pemukiman yang pernah terkena dampak bencana banjir melalui focus group
discussion (FGD) sebagai bentuk kevalidan data.®® Dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

c.  Triangulasi Peneliti

Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama aktor lokal baik dari dalam
maupun dari luar Desa. Jika dalam pores validasi data tersebut menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut
terhadap sumber data.

F.  Teknik Analisis Data

a.  Analisis Kalender Musim

Kalender musim digunakan untuk mengetahui masalah dalam siklus tahunan
dalam bentuk diagram. Kalender musiman ini untuk menunjukkan kejadian
musim apa saja yang menyebabkan bencana terjadi di Desa Ngadirejo.

b.  Analisis Diagram Venn

Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga dan
dengan lembaga lainnya. Sebagai contoh Pemerintah Desa dengan masyarakat
Desa Ngadirejo dan dengan lembaga-lembaga tertentu yang berkaitan dengan

tema permasalahan.

% 1bid
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c. Analisis Sejarah
Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu
masyarakat dan kawasannya dengan menggali kejadian penting yang pernah
dialami pada alur waktu tertentu. Sebagai contoh, kejadian bencana dari mulai
tahun berapa, apa penyebabnya, berapa korban jiwa dan kerugian yang
diperoleh.
d.  Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan
Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan bersama masyarakat dan
sekaligus program apa yang bisa di terapkan, pohon harapan adalah perwujudan
impian ke depan yang didasarkan pada inti permasalahan.
e.  Pihak Terkait

Dalam proses pemberdayaan masyarakat, bukan hanya masyarakat dan
peneliti saja yang dilibatkan, akan tetapi juga stakeholder atau pihak-pihak
terkait yang mendukung kelangsungan dan kesuksesan program yang telah
direncanakan dalam pemberdayaan. Stakeholder merupakan individu atau orang
yang dianggap mampu memberikan peran aktif dalam upaya perubahan pada
masyarakat. Kelompok atau lembaga (pemerintah/non pemerintah) juga
diharapkan mampu memberikan dukungan materi atau nonmateri dalam
pelaksanaan program yang akan direncanakan.

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam rencana pelaksanaan dalam
melakukan pengorganisasian masyarakat dalam mitigasi bencana banjir melalui

kelompok Destana:
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Tabel 3.1

Pihak Yang Terlibat Perencanaan Program

Lemba Karakter Kepentinga Sum Sumber Tindakan
ga istik n utama ber daya yang | yang
daya dibutuhkan dibutuhk
yang an
dimil
iki
Pemeri Kepala Partisipasi Kuas | Memberikan Ikut serta
ntah desa, bersama a, izin kepada dalam
Desa perangka peneliti data, peneliti kegiatan
Ngadire | t  desa dalam dan untuk yang
jo dan kegiatan dana melakukan telah
tokoh pelatihan kegiatan direncan
masyara yang berada | akan
kat di wilayah | seperti
pemerintaha pelatihan
nnya. dan aksi
Mendukung
dan
memberikan
pengarahan
serta
berpartisipas
i dalam
menggerakk
an
masyarakatn
ya dalam
aksi  nyata
kegiatan.
Pemeri Aparatur Mendukung Kuas Memberikan | Ikut serta
ntah Kecamat dan a izin dan dalam
Kecam an berpartisipa mendukung kegiatan
atan Si dalam peneliti yang
Rengel kegiatan untuk telah
pendamping melakukan direncan
an kegiatan akan
yang berada | seperti
di wilayah | pelatihan
pemerintaha dan aksi
nnya.
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Anggot
a SAR

Bidang
pelatihan
dan
edukasi
kebenca
naan
masyara
kat

Mendukung
dan
berpartisipa
Si serta
memberikan
usulan
dalam
kegiatan
pendamping
an dan
pengorganis
asian
masyarakat

Kuas

Memberikan
pembelajara
ndan
pelatihan

Ikut serta
dalam
memberi
kan
pengarah
an dan
motivasi
kepada
masyarak
at
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BAB IV

PROFIL DESA

A. Sejarah Desa Ngadirejo

Desa Ngadirejo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Rengel, Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Pada zaman Belanda, Desa
Ngadirejo dikenal dengan nama Sembungrejo. Saat itu, Desa Sumbungrejo
dibagi 4 Dusun, yaitu Dusun Gemblo, Dusun Raseh, Dusun Jetis dan Dusun
Tawangsari.

Adapun salah satu dusun yang bernama kerajan merupakan nama Dusun
Gemblo yang hanya ditinggali oleh 7 KK saja. Dalam Bahasa Jawa Dusun
Gemblo merupakan satu kesatuan dengan Dusun Raseh, yang kemudian
berubah nama menjadi dusun Gembloraseh. akhirnya Desa Sembungrejo terbagi
menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Gembloraseh, Dusun Jetis dan Dusun
Tawangsari.3!

Dahulu Dusun Gembloraseh merupakan tempat berkumpulnya orang-
orang dari Desa Sumberejo dan desa Sembungrejo. Oleh karena itu, dengan
keadaan Desa semakin rejo karena terdapat perkumpulan dari 2 desa, maka
sesuai dengan perkembangan zaman desa Sembungrejo diganti dengan nama
Desa Ngadirejo.

Desa Ngadirejo yang dahulunya dipimpin oleh seorang dengan sebutan
petinggi, yang pada akhirnya di ganti oleh seorang kepala Desa. Sebutan

petinggi sudah dianggap tidak begitu relevan seiring berjalannya waktu dengan

31 Data Profil Desa Ngadirejo
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zaman yang semakin berkemajuan. Berikut beberapa daftar nama kepala desa

Ngadirejo dari masa ke masa.

Tabel 4.1
Daftar Nama Kepala Desa Ngadirejo
No. Nama Kepala Desa Periode
1. Petinggi Brawuk -

2. Petinggi Karso Wijoyo -

3. Petinggi Kartowijoyo 1930 — 1960
4. Petinggi Suyadi 1960 — 1963
5. Petinggi Darjo 1968 — 1990
6. Dra, Lilik Indriyati 1990 — 2007
7. H. Kasturi 2007 — sekarang

Sumber : Data Profil Desa Ngadirejo

B. Kondisi Demografi

Jumlah penduduk desa Ngadirejo yaitu sebanyak 2.658 jiwa dengan
jumlah 777 KK yang diklasifikasikan dengan jumlah laki-laki 1.311 orang dan
perempuan sebesar 1347 orang. Dengan jumlah yang sedemikian itu, desa
ngadirejo dapat dibilang berkependudukan sedang jika dilihat dari luas
wilayahnya.

Ketinggian desa Ngadirejo adalah berupa dataran sedang yaitu sekitar 56
m diatas permukaan air laut, terletak di kecamatan Rengel Kabupeten Tuban,
dengan luas administrasi 271 Ha yang terbagi atas beberapa bagian, wilayah
tersebut adalah sawah, sungai besar, sungai kecil, pekarangan rumah, dan tegal.

Dengan adanya pembagian aset wilayah tersebut menjadikan masyarakat
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memanfaatkan aset yang ada di lingkungannya. Diantarnya yaitu pemanfaatan
lahan sawah, masyarakat bercocok tanam dengan memanfaatkan aliran sungai
Bengawan Solo sebagai sumber air untuk pengairan sawah.

Gambar 4.1
Peta Administrasi Desa Ngadirejo

Dosa Sumberejo

PEMERINTAH KABUPATEN TUBAN EEOENDE
KECAMATAN RENGEL 2
@ Balai Desa
<& Polindes
PETA PERSEBARAN & Masjia
SARANA PRASARANA DAN m  Musholla
TATA GUNA LAHAN 2 .“l'::r::':m
NSaluran Pembuang/Aour
//’\\//Jalan kabupaten
N /N, Jalan poros des
NJalan I'ngkungan desa
E Batas dusun
o . ;4‘\'1 Batas desa
C} { Batas Kabupaten
S [ Permukiman
Skala : | |Ladang R
0.09 0 0.09 Kilometers T gz‘:"';:v;:gass;w

Sumber : Diolah Peneliti Dari Data profil Desa
Jika dilihat dari gambar diatas, bisa dilihat bahwa desa Ngadirejo
merupakan Desa yang rawan akan bencana banjir, disebabkan oleh letaknya
yang dikelilingi oleh DAS bengawan solo. Dapat dilihat juga, bahwa desa
Ngadirejo merupakan desa pinggiran di Kabupaten Tuban, letak wilayahnya
berdampingan dengan Kabupaten Bojonegoro dengan batas sungai bengawan

solo. Apabila terjadi banjir, maka perumahan warga yang berada tepat di
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samping belokan Sungai Bengawan Solo akan terdampak besar, disebabkan
oleh arus air roop yang menggulung akibat benturan arus dengan tanah. 32
Secara administratif, Desa Ngadirejo terletak di wilayah Kecamatan
Rengel Kabupaten Tuban dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa
tetangga yakni Sisi utara berbatasan dengan Desa Sumberejo, Sisi Selatan
berbatasan dengan Desa Kanorejo, Sisi barat berbatasan dengan Desa Sawahan,

Sisi timur berbatasan dengan Bengawan Solo.

Tabel 4.2
Batas Desa Ngadirejo
Batas Desa Wilayah
Sisi Utara Desa Sumberejo
Sisi Selatan Desa Kanorejo
Sisi Barat Desa Sawahan

Bengawan solo/Kabupaten
Sisi Timur
Bojonegoro

Sumber : Data Profil Desa Ngadirejo
Jarak tempuh Desa Ngadirejo menuju kecamatan adalah sejauh 1 km
dengan waktu tempuh sekitar 15 menit, sedangkan jarak tempuh ke pusat
kabupaten adalah 38 km dengan waktu tempuh sekitar 1 jam. Aktifitas
mobilisasi di Desa Ngadirejo cukup tinggi, khususnya mobilisasi angkutan hasil
dari pertanian maupun sumber kegiatan ekonomi lainnya. Selain itu, juga
didukung oleh fasilitas pendidikan serta fasilitas kesehatan berupa POLINDES

yang sangat membantu masyarakat dalam mendapatkan layanan kesehatan.

32 Wawancara Bersama dengan Bapak Wandi pukul 16.00 tanggal 21 Juni 2019
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Namun demikian, masih banyak permasalahan yang akhirnya
menimbulkan masalah sosial seperti kemiskinan, pengangguran dan kenakalan
remaja. Hal tersebut terjadi karena keberadaan potensi di desa kurang ditunjang
oleh infrastruktur yang kurang memadai dan sumber daya yang maksimal dan
mumpuni. Dalam hal ini misalnya, keberadaan lahan yang luas di Desa
Ngadirejo tidak bisa mengangkat derajat hidup petani karena produktifitas
pertaniannya kurang maksimal, bahkan relatif rendah. Hal tersebut disebabkan
karena sarana irigasi yang kurang memadai serta sumber daya para petani baik
yang berupa modal maupun pengetahuan tentang sistem pertanian modern yang
relatif masih kurang atau minim. Akibatnya, banyak masyarakat petani yang
taraf hidupnya masih di bawah garis kemiskinan.

C. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu hal penting dalam memajukan tingkat SDM
(sumber daya manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada
peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan
mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada gilirannya akan
mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan terciptanya lapangan
kerja baru, sehingga akan membantu program pemerintah dalam mengatasi
pengangguran dan kemiskinan. Prosentase tingkat pendidikan di Desa Ngadirejo

adalah sebagai berikut
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Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan Penduduk

Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
Tidak lulus SD 503 orang

SD 1342 orang

SLTP 342 orang
Diploma 5 orang

Sarjana 16 orang

Sumber : Data Profil Desa Ngadirejo

D. Kesehatan

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap masyarakat dan
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan.
Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu
cara untuk mengukur kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya
masyarkat yang terserang penyakit. Dari data yang menunjukan adanya jumlah
masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Adapun penyakit yang sering
di derita antara lain, penyakit system otot dan jaringan pengikat, paru-paru,
asma, diabetes mellitus, dll.

Data tersebut menunjukan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami
penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki durasi lama
bagi kesembuhannya, ini tentu mengurangi daya produktivitas masyarakat Desa

Ngadirejo secara umum.
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E. Keadaan sosial

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di Indonesia
yang lebih demokratis, mampu memberikan pengaruh kepada masyarakat untuk
menerapkan suatu mekanisme politik yang dipandang lebih demokratis. Dalam
konteks local desa Ngadirejo, tergambar dalam pemilihan kepala desa dan
pemilihan-pemilihan lain (pileg, pilpres, pilkada dan pilgub) yang juga
melibatkan masyarakat secara umum.

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta dapat
diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih karena kecerdasan, etos kerja,
kejujursn dan kedekatannya dengsn warga desa. Kepala desa bisa diganti
sebelum masa jabatannya habis, jika ia melanggar norma-norma dan peraturan
yang berlaku. Begitu juga ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap.

Pada bulan agustus tahun 2013 masyarakat juga dilibatkan dalam
pemilihan gubernur Jawa Timur 1 putaran secara langsung. Walaupun tingkat
partisipasinya lebih rendah daripada pemilihan kepala Desa, namun hamper
70% daftar pemilih tetep memberikan hak pilihnya. Dan hal ini merupakan
proses demokrasi yang cukup signifikan di Desa Ngadirejo. Walaupun pola
kepemimpinan ada di kepala desa namun mekanisme pengambilan keputusan
selalu melibatkan masyayrakat, baik melalui lembaga resmi masyarakat maupun
perwakilan dari masyrakat secara langsung.

Dengan demikian terlihat bahwa pola kepemimpinan di Wilayah Desa

Ngadirejo mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis. Berdasarkan

33 Data Profil Desa Ngadirejo
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deskripsi beberapa fakta tersebut, dapat dipahami bahwa Desa Ngadirejo
mempunyai dinamika politik lokal yang bagus. Hal ini terlihat baik dari segi
kepemimpinan, mekanisme pemilihan umum langsung sampai dengan
partisipasi masyarakat dalam menerapkan sistem politik demokratiske dalam
kehidupan politik lokal.

Dalam hal kegiatan keagamaan, di Desa Ngadirejo suasananya sangat
dipengaruhi oleh aspek budaya dan social jawa. Hal ini tergambar dari
pakaiannya kalender jawa atau islam. Disisi lain, masih adanya budaya
Nyadran, slametan, tahlilan, mithoni,dan lainnya yang merupakan akulturasi
atau kolaborsi antara budaya jawa dan islam menjadikan ciri khas masyarakat
Desa Ngadirejo masih memegang teguh ajaran islam kejawen.

Dengan terbukanya masyarakat terhadap arus informasi, hal-hal yang
demikian itu mendapat respon dan tafsir baik dari masyarakat. Hal ini
menandakan babak baru dinamika sosial dan budaya, sekaligus tantangan baru
bersama masyarakat desa Ngadirejo. Dalam rangka merespon tradisi lama ini
telah mewabah dan menjamur kelembagaan sosial, politik, agama dan budaya di
Desa Ngadirejo. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, sebab
walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik namun
secara sosiologis akan beresiko menghadirkan kerawanan konflik sosial.

Dalam catatan sejarah selama ini belum pernah terjadi bencana alam dan
sosial yang cukup berarti di Desa Ngadirejo. Isu-isu terkait tema ini, seperti
kemiskinan dan bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang

membahayakan masyarakat dan sosial.
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F. Keadaan ekonomi

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Ngadirejo Rp. 500.000,00.
Secara umum mata pencaharian warga Desa Ngadirejo dapat teridentifikasi
kedalam beberapa sector yaitu pertanian, jasa/perdagangan, industry dan lain-
lain. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk desa berdasarkan mata

pencaharian

Tabel 4.4
Mata Pencaharian Warga Desa Ngadirejo
Pekerjaan Jumlah

Petani 959 Orang

Buruh Tani 11 Orang
Nelayan 1 Orang
Pertukangan 5 Orang
Wiraswasta 205 Orang
Pegawai Negeri Sipil 5 Orang
TNI/Polri 4 Orang

Swasta 51 Orang

Jasa 16 Orang
Lain-lain 8 Orang

Sumber : Data Profil Desa Ngadirejo
Dilihat dari table di atas, bahwasanya mayoritas pekerjaan masyarakat
Desa Ngadirejo adalah sebagai Petani. Masyarakat melakukan kegiatan
pertanian dengan 3 kali panen dalam satu tahun, semuanya dimanfaatkan untuk

ditanami tanaman padi. Hal tersebut diatas tentang pemanfaatan asset oleh
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masyarakat seringkali sia-sia dan minim hasil saat bencana banjir melanda
kawasan desa. Itu disebabkan oleh kurang berdayanya masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir, dengan hanya pasrah menunggu bantuan yang
datang dari beberapa pihak terkait. Dengan demikian, maka perlu diadakan
suatu pendidikan dan pelatihan tentang kebencanaan, agar masyarakat lebih
berdaya dengan dirinya sendiri dengan meminimalisir dampak dan risiko akibat

banjir.
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BAB V

TEMUAN PROBLEM

A. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Mitigasi Bencana

Banjir

Berdasarkan letak geografis Desa Ngadirejo yang berdekatan dengan
aliran sungai bengawan Solo, sudah tentu bahwa bencana banjir bisa datang
kapan saja pada saat musim penghujan telah tiba. Oleh karena itu, Desa
Ngadirejo menjadi salah satu Desa yang rawan terhadap bencana banjir. Bahkan
dari Sejak dahulu masyarakat Desa Ngadirejo sudah terbiasa dengan adanya
banjir yang dating hampir di setiap tahunnya.

Desa Ngadirejo mempunyai total luas 260,396 ha yang terbagi atas
beberapa bagian, wilayah tersebut adalah sawah, sungai besar, sungai kecil,
pekarangan rumah, dan tegal. Dengan adanya pembagian aset wilayah tersebut
menjadikan masyarakat memanfaatkan aset yang ada di lingkungannya.
Diantarnya yaitu pemanfaatan lahan sawah, masyarakat bercocok tanam dengan
memanfaatkan aliran sungai Bengawan Solo sebagai sumber air untuk pengairan
sawah.

Masyarakat melakukan kegiatan pertanian dengan 3 kali panen dalam satu
tahun, semuanya dimanfaatkan untuk ditanami tanaman padi. Pemanfaatan aset
lainnya oleh masyarakat Dusun Jetis Desa Ngadirejo adalah dengan
memanfaatkan bantaran sungai Bengawan Solo, yaitu pemanfaatan pada tanah

liat sebagai bahan baku pembuatan gerabah.
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Hal tersebut di atas tentang pemanfaatan asset oleh masyarakat seringkali
sia-sia dan minim hasil saat bencana banjir melanda kawasan desa. Itu
disebabkan oleh kurang berdayanya masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir, dengan hanya pasrah menunggu bantuan yang datang dari beberapa
pihak terkait. Dengan demikian, maka perlu diadakan suatu pendidikan dan
pelatihan tentang kebencanaan, agar masyarakat lebih berdikari dengan dirinya
sendiri.

Bencana alam datang silih berganti, baik bencana alam, sosial, maupun
industrial. Mengingat demikian besarnya dampak terhadap keselamatan dan
kesejahteraan manusia, sehingga hal ini menarik untuk dicermati bagaimana
bencana alam dimaknai oleh masyarakat. Bagi pemerintah, praktisi kebencanaan
dan kalangan akademisi, bencana sering dipahami dari sudut pandang objektif
atau ilmiah. Sedangkan bagi masyarakat yang sudah terbiasa hidup
berdampingan dengan bencana, memandangnya sebagai hal yang biasa dan
lumrah ada pada saat musim penghujan tiba. Bahkan, bencana seringkali
dianggap sebagai suatu musibah atau cobaan yang datang dari Tuhan, sehingga
seringkali masyarakat menyepelekan permasalahan bencana banjir. Hal ini
merupakan pemahaman yang kurang benar dan perlu ada pelurus paradigma
masyarakat dalam memandang sebuah bencana alam.

Pemahaman yang kurang benar tersebut juga tertanam di masyarakat
Ngadirejo dari beberapa pendapat yang di terima oleh peneliti. Sebagian banyak
masyarakat menganggap bahwa bencana sebagai suatu takdir yang tidak dapat

dihindari atau dicegah oleh manusia. Bahaya dari bencana mungkin tidak dapat
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dihindari oleh manusia, sebab itu merupakan proses alami, sehingga yang dapat
dilakukan adalah mengurangi dampak yang ditimbulkannya. Konsep
penanggulangan bencana yang dapat dilakukan saat ini lebih mengarah kepada
pengurangan risiko yang mungkin timbul ketika bahaya berubah menjadi
bencana.

Bencana alam banjir tahunan maupun erosi sudah menjadi bagian biasa di
Desa Ngadirejo yang berada di wilayah aliran sungai bengawan solo, sehingga
pada saat sungai meluap mengakibatkan banjir di kawasan Desa. Hal tersebut
disebabkan oleh luapan air dari Sungai Bengawan Solo yang melebihi kapasitas
akibat hujan lebat maupun kiriman dari hulu. Dapat terjadi juga akibat
meningkatnya pasang laut maupun meningginya gelombang laut akibat badai,
serta dari kegagalan bangunan air buatan manusia seperti bendungan, tanggul
dan bangunan pengendali banjir.3

Banjir akibat luapan Sungai Bengawan Solo di Wilayah Desa Ngadirejo
Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban dapat dikatakan sebagai banjir rutin
tahunan, hal ini dapat dilihat hampir setiap tahun selalu mengalami dampak
kejadian bancana banjir. Masyarakat harus selalu waspada dan melihat
perkembangan debit air di sungai Bengawan Solo maupun di daratan.

Seringkali banjir tahunan ini terjadi dan membuat masyarakat tidak siap
siaga menjadi sasaran terdampak banjir. Oleh karena itu, hal ini bisa
meningkatkan risiko kerugian material dan non material semakin besar jika

tidak ada perubahan yang signifikan. Kondisi yang seperti ini akan membuat

3 BPBD Kabupaten Tuban, Rencana Kontijensi Bencana Banjir Akibat Luapan Air Sungai
Bengawan Solo Tahun 2015/2016, him 10.
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masyarakat yang terdampak banjir akan sama seperti sebelumnya atau bahkan
lebih buruk lagi.

Gambar 5.1

Banjir merendam persawahan warga Tahun 2018

Sumber foto dari Pojokpitu.com
Dapat kita lihat melalui gambar di atas yang memperlihatkan bagaimana

banjir merendam area persawahan masyarakat desa setempat. Pada akhirnya
masyarakat mengalami gagal panen akibat luapan banjir dan mengalami banyak
kerugian hingga puluhan juta Rupiah. Dalam hal ini, kesadaran masyarakat akan
datangnya banjir masih terbilang cukup kurang dan sebagian masyarakat hanya
pasrah saat banjir tiba.

Dari jumlah keseluruhan masyarakat Desa Ngadirejo, hanya terdapat
beberapa orang yang telah mengasuransikan sawah yang ditanaminya.®® Hal itu
sebagai antisipasi untuk meminimalisir kerugian cocok tanam saat banjir
merendam wilayah desa, karena Desa Ngadirejo merupakan salah satu desa

yang berlangganan banjir tahunan. Sedangkan masih terdapat banyak sekali

% Wawancara Sekretaris Desa Ngadirejo
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warga yang belum melakukan asurasi persawahan dan hanya pasrah apabila
sawahnya gagal panen akibat banjir, sehingga mengalami kerugian yang cukup
besar.

B. Kapasitas Masyarakat dalam Menghadapi Bencana

Penanggulangan bencana merupakan aspek terpenting yang harus
diperhatikan oleh masyarakat yang berada di kawasan rawan bencana, terutama
oleh stakeholder lokal. Penanggulangan bencana sebenarnya bukan hanya
mengenai menolong korban saat tertimpa bencana, akan tetapi penanggulangan
bencana meliputi upaya pra bencana, pasca bencana dan tanggap bencana.
Namun masih banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai penanggulangan bencana.

Pemahaman masyarakat terkait banjir atas prosedur yang benar mesti
dimiliki oleh setiap individu sebagai bentuk dari kesiapsiagaan masyarakat.
Berikut ini adalah beberapa anjuran dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) terkait yang perlu dilakukan dalam menghadapi bencana
banjir.

1.  Tindakan Sebelum Bencana

e Melatih diri dan anggota keluarga terkait hal-hal yang harus dilakukan

apabila terjadi bencana banjir

¢ Membentuk masyarakat pengendali bencana

e Memilih dan menentukan bebrapa lokasi yang dapat dijadikan tempat

penampungan ketika banjir melanda

o Mempersiapkan tas siaga bencana yang berisi keperluan pokok.
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2. Mitigasi Bencana Banjir

e Membangun atau menetapkan lokasi dan jalur evakuasi

¢ Penataan daerah aliran sungai secara terpadu dan sesuai fungsi lahan

e Tidak membangun rumah dan pemukiman di bantaran sungai serta di
daerah rawan banjir

e Pemasangan pompa untuk daerah yang lebih rendah dari pemukiman
laut.

e Program penghijauan daerah hulu singai yang ritun dilaksanakan

e Membudayakan membuang sampah pada tempatnya

3. Saat Banjir Datang Melanda

e Jika melihat air datang, jauhi secepat mungkin daerah banjir dan segera
selamatkan diri dengan berlari secepat mungkin menuju tempat yang
tinggi.

e Hindari berjalan di dekat air yang akan beresiko terseret arus banjir, serta
meatikan  listrik di dalam rumah dan menghubungi PLN
untukmematikan listrik di wilayah terdampak.

e Jika air terus naik, letakkan barang-barang berharga ke tempat tinggi dan
aman.

e Jika air terlanjur meninggi, jangan keluar rumah dan sebisa mungkin
menghubungi pihak terkait untuk melakukan penyelamatan.®

Mitigasi atau pengurangan risiko bencana saat ini merupakan salah satu

alternatif dari pemerintah dalam penanggulangan bencana, mengingat Indonesia

% Direktorat Kesiapsiagaan deputi bidang pencegahan dan kesiapsiagaan BNPB. Buku Pedomoan
Latihan Kesiapsiagaan Bencana, 2017
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sendiri merupakan salah satu Negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana
yang cukup tinggi. Upaya penanggulangan bencana bukan saja tugas pemerintah
pusat, akan tetapi juga menjadi kewajiban setiap warga, terutama bagi
masyarakat yang berada di kawasan rawan bencana. Dalam upaya pengurangan
risiko bencana memerlukan kerja sama antar beberapa pihak, sehingga BNPB
dalam peraturan kepala menghimbau kepada desa yang rawan bencana untuk
membentuk Kelompok Desa Tangguh Bencana (Destana).

Permasalahan yang ditemukan selanjutnya yakni mengenai faktor
kelembagaan. Kelembagaan yang dimaksud disini adalah belum efektifnya
kelompok yang sudah dibentuk oleh pemertintah desa setelah pihak BPBD
memberikan sosialisasi kepada desa untuk pembentukan kelompok Desa
Tangguh Becana (Destana) Definisi dari Destana sendiri yakni desa atau
kelurahan yang memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan
menghadapi potensi ancaman bencana, serta memulihkan diri dengan segera
dari dampak-dampak bencana yang merugikan.®’

Desa Ngadirejo merupakan salah satu desa di Kabupaten Tuban yang
sudah melakukan pembentukan kelompok Desa Tangguh Bencana (Destana).
Kelompok ini terbentuk dan disahkan pemerintah desa pada pertengahan tahun
2018 lalu.®® Salah satu landasan dari terbentuknya struktural kelompok Destana
ini yakni karena adanya bencana banjir yang setiap tahun merendam kawasan
Desa Ngadirejo, ditambah dengan melihat akan ketidakberdayaan masyarakat

dalam menghadapi banjir tahunan ini. Selain itu, pembentukan kelompok ini

37 BPBD Kabupaten Tuban
38 Wawancara dengan Sekrataris Desa Ngadirejo
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juga merupakan tanggungjawab pemerintah desa atas masyarakat dalam
wilayahnya.

Dengan terbentuknya kelompok Destana, masyarakat dapat belajar dan
mampu meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir tahunan di Desa
Ngadirejo. Serta mampu memberikan pendidikan dan pengetahuan bagi
masyarakat akan bahaya dan ancaman di wilayah yang ditinggali dan bagaimana
cara mitigasi atau meminimalisir dampak kerugian akibat bencana.

Namun, hal tersebut di atas masih berupa harapan belaka, Selama
pembentukan hingga saat ini, kelompok ini tidak memiliki rencana tindak lanjut.
Karena dari pihak BPBD hanya memiliki kebijakan untuk mensosialisasikan
pembentukan kelompok saja tidak sampai adanya tindak lanjut seperti
pendidikan, pelatihan dan simulasi sebagai penguatan skill. Stuktural kelompok
terbentuk dengan bagus, namun sangat disayangkan jika pembentukan
kelompok Destana hanya sekedar formalitas pembentukan dan tidak memiliki
tindak lanjut. Dengan alasan kegiatan kelompok ini hanya pada saat terjadi
bencana saja atau pada saat gawat darurat. Dengan adanya kelompok Destana di
Desa Ngadirejo, diharapkan kelompok tersebut mampu menjadi pelopor untuk
menguatan dan peningkatan kapasitas dalam membangun kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.

Pemerintah harusnya lebih peduli dengan sistem peringatan dan
pencegahan bencana, mengingat letak geografis Desa Ngadirejo yang berada di
daerah rawan bencana terkhusus banjir dan erosi. Terbentuknya kelompok

Destana merupakan salah satu aset yang sudah dimiliki oleh desa. Untuk itu
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perlu adanya perbaikan kembali dengan pemahaman tentang tujuan dari adanya
program Destana.
C. Belum Efektifnya Kebijakan Desa Terkait Kebencanaan

Setelah mengurai banyak temuan problem tentang kerentanan Desa
Ngadirejo  dari perspektif kemanusiaan atau kemasyarakatan, selanjutnya
peneliti akan mengurai tentang bagaimana kebijakan desa Ngadirejo terkait
bidang kebencanaan. Kebijakan merupakan bentuk dari peraturan yang telah
ditetapkan sebagai salah satu bagian penting untuk mengatasi masalah. Dalam
hal ini adalah pemerintah Desa Ngadirejo belum manjadikan bencana sebagai
isu utama dalam memgimplementasikan program sebagai upaya mitigasi atau
pengurangan risiko bencana.

Kebijakan pembuatan kelompok Destana melalui Surat Keputusan Kepala
Desa Ngadirejo pada 2018 lalu masih belum dapat mengatasi problem
kebencanaan yang ada.*® Kelompok tersebut hanya terbentuk dan tidak ada
rencana tindak lanjutnya karena terbatasnya SDM dan tidak adanya program
yang dijalankan. Dalam hal ini, pemerintah desa juga belum mengeluarkan
peraturan baru terkait kebencaan demi memperkecil risiko yang ada.

Jika dilihat dari faktor geografisnya, Desa Ngadirejo memang merupakan
area yang sangat strategis untuk menjadi langganan bencana banjir dan erosi.
Karena Desa Ngadirejo dikelilingi oleh DAS Bengawan Solo sebagai pemicu
utama dari banjir. berdasarkan sejarah kejadian bencana banjir sering terjadi saat

musim penghujan pada setiap tahunnya.

39 Wawancara pak Purnomo (Penanggung Jawab Pemerintah Desa Ngadirejo)
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Tabel 5.1
Sejarah Banjir di Desa Ngadirejo

No | Tahun Kejadian dan Kerugian
- Banjir besar dan pasang selama 10 hari dengan
ketinggian +1 meter yang mana sebanyak 300 KK
1 Desember terdampak
2013 - Terjadi kerusakan jalan aspal yang menggumpal
- Petani mengalami gagal panen di sawah dimana
keseluruhan ditanami padi
- Gagal panen padi di sawah
) November | - Banjir terjadi selama 15-10 hari
2016 - Jalan aspal rusak
- Minim air bersih akibat sanyo yang terendam banjir
) - Rumah terendam banjir selama 4 hari
Februari =
3 - Gagal panen padi di sawah
2018 . L - N
- Satu orang meninggal dunia akibat terseret arus banjir

Sumber : diolah peneliti dari hasil FGD dan suarabanyuurip.com

Seakan sudah menjadi suatu kebiasaan terdapat bencana banjir di Desa
Ngadirejo yang merupakan wilayah yang dikelilingi oleh DAS bengawan solo.
Hal itu dapat dilihat dari sejarah bencana banjir desa Ngadirejo di beberapa
tahun terakhir yang mempunyai dampak dengan kerugian yang cukup besar.
Kerugian tersebut berdampak besar bagi masayarakat Desa Ngadirejo terutama
dalam sektor pertanian yng mengalami gagal panen setiap banjir datang
melanda.

Setiap banjir melanda, rata-rata mampu merendam puluhan hingga ratusan

rumah warga dan menggenangi seluruh Kawasan persawahan yang ditanami
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tenaman padi.*® Banjir tersebut disebabkan oleh air bengawan yang meluap
akibat curah hujan yang tinggi, dengan tanpa adanya bendungan dibantaran

sungai bengawan solo.

Gambar 5.2
Peta Rawan Bencana

Desa Sawahan

PETA RAWAN BENCANA
BAN]JIR DESA
NGADIREJO KECAMATAN LEGENDA
RENGEL KABUPATEN PETA
TUBAN
Saluran Pembuang/Aocur
3 Jalan kabupaten
N Jalan poros desa
N;&I:n I‘i’r:lg‘l:‘l:‘ngan desa
. Batas
w 2 ;l‘\:l' Batas desa
4 Batas Kabupaten
S g Rawan Banjir
Skala : Rawan Erosi
Pemukiman Aman
0.0? 0 0.09 Kilometers BB Bengawan Solo

Sumb;r : Diolah Oleh Peneliti dari Data desa dan FGD
Dilihat dari gambar diatas tersebut, dapat dipastikan bahwa desa Ngadirejo
merupakan salah satu desa yang rawan banjir dan erosi. Dengan letak yang di
kelilingi oleh sungai bengawan solo membuat hampir seluruh Kawasan Desa
Ngadirejo tidak dapat menghindari adanya bencana banjir. Kendati demikian,
masyarakat tidak begitu mempedulikan kondisi yang ada terkait bencana banjir.
Masyarakat acuh dan tidak ingin melakukan perubahan dan membuat persiapan

untuk menghadpai banjir. Karena, banjir oleh masyarakat Desa Ngadirejo sudah

40 Wawancara bersama dengan sekretaris Desa Ngadirejo
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dianggap sebagai bagian dari hidup mereka. Namun, meskipun demikian,

pendidikan dan pemahaman terkait pendidikan kebencanaan menjadi penting

sebagai penunjang kapasitas masyarakat dalam menghadapi banjir tahunan yang

datang akibat luapan sungai bengawan solo.

Tabel 5.2
Transek atau Penelusuran Wilayah Desa Ngadirejo
Tata
Guna Pemukiman Sungai Sawah
Lahan
o Lempung, Lempung, Lempung,
Kondisi _ ) _
berwarna hitam, berwarna hitam berwarna hitam,
Tanah
subur dan coklat, subur subur
Pohon manga,
pisang, jeruk
_ nipis, sawo,
Jenis ) ]
nangka, papaya, - Padi dan jagung
Tanaman . 9
blimbing, jeruk
bali,laos, kunir,
jahe, bamboo
Untuk _
) Pengairan sawah,
pemukiman serta o
_ potensi pasir untuk
budi daya
bahan bangunan,
Manfaat tanaman toga, Bercocok tanaman
menyerap tenaga
bambu untuk ) _
kerja warga di
keperluan rumah )
tambang pasir
tangga
Masalah - Jalanan - Di sepanjang - Mengalami
Dan rusak pasca sungai mudah gagal panen ketika
Resiko banjir terkena erosi pasca banjir
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- Banyak - Musim - Sawah

lumpur yang penghujan air berlumpur akibat
tertinggal pasca meluap banjir

banjir mengakibatkan - Banyak

- Banyak banjir. sampah pasca
sampah yang banjir

tertinggal pasca

banjir
- Sawah tidak
lagi kebanjiran
ketika musim
Tidak ada penghujan
Penanaman pohon _
bencana yang i ) - Pemerintah
) sekitar sungai )
menimpa rumah : membantu petani
untuk di perkuat
Harapan warga dan _ _ pada saat
i samping-samping _
meninggalkan mengalami
sungan atau )
lumpur serta ) kerugian pasca
sebagai tanggul .
sampah banjir
- Tidak banjir

pada waktu musim

panen.

Sumber : Hasil Penelusuran Wilayah Desa
Jika dilihat dari hasil transek, maka pihak masyarakat yang banyak
dirugikan pada saat banjir melanda wilayah Desa Ngadirejo. Masyarakat
seringkali mengalami kerugian dalam sektor pertanian, karena setiap kali banjir
melanda pasti akan menerobos kawasan persawahan terlebih dahulu baru
menjalar ke kawasan perumahan warga. Banyak harapan dari masyarakat untuk
hidup sejahtera dan jauh dari berbagai ancaman baik dari internal maupun

eksternal.
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Dalam kasus ini, Pemerintah Desa sangat diperlukan untuk membuat suatu
kebijakan dan program terkait penanggulangan bencana dan mitigasi secara
berkala dengan perencanaan jangka menengah maupun panjang. Dan tak kalah
pentingnya, pemerintah Desa harus lebih mengoptimalkan kelompok Desa
Tangguh Bencana yang akan menjadi pelopor penanggulangan bencana di Desa
Ngadirejo.

Pentingnya peraturan desa bagi masyarakat adalah untuk membuat sebuah
sistem yang mampu mengatur dan mengelola sebuah desa menjadi lebih baik.
Dalam hal ini, kebijakan pemerintah Desa Ngadirejo menjadi sangat penting
bagi keberlanjutan peningkatan kapasitas masyarakat desa terkhusus dalam
bidang kebencanaan. Kerja sama antara pemerintah Desa dan juga lembaga atau
kelompok desa merupakan prasyarat dalam penanganan dan penanggulangan

bencana secara efektif dan efisien.
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BAB VI

DINAMIKA PENGORGANISASIAN MASYARAKAT

A. Asessment Awal

Langkah awal sebagai orang yang baru masuk ke sebuah wilayah tetentu
yaitu melakukan perijinan terlebih dahulu dan menjelaskan maksud kedatangan
di wilayah tersebut. Dari sini peneliti memulai proses penelitian di Desa
Ngadirejo dengan meminta ijin kepada Sekretaris Desa setempat dengan
menjelaskan maksud dan tujuan awal mengenai objek yang akan di teliti. Pada
saat itu, peneliti hanya bertemu dengan Sekretaris Desa saja, dikarenakan Pak
Kepala desa (Kades) sedang sakit dan tidak dapat peneliti temui.

Selain menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, peneliti juga bertanya
singkat kepada sekretaris Desa terkait bagaimana pola perilaku masyarakat
sekitar, budaya, ekonomi, serta kondisi geografis Desa. Disamping hal tersebut,
peneliti juga bertanya seputar kebencanaan yang terjadi di Desa Ngadirejo yang
nantinya akan menjadi fokus penelitian. Selanjutnya, setelah mendapatkan
informasi singkat seputar Desa, peneliti melanjutkan untuk melakukan proses
inkulturasi Bersama masyarakat Desa.

Inkulturasi dilakukan kepada masyarakat bertujuan untuk menjalin
silaturahmi atau membentuk keakraban dan kekeluargaan bersama masyarakat
serta mendapat kepercayaan dari masyarakat. Dengan begitu, akan menjadi
lebih mudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan

atau perkembangan yang ada di masyarakat Desa Ngadirejo. Penggalian
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informasi tersebut didapatkan dari sebuah kumpul bareng masyarakat yang lebih
sering peneliti lakukan di beberapa warung kopi.

Proses pendekatan yang peneliti lakukan dimulai pada bulan Mei 2019,
yang merupakan proses awal penelitian. Peneliti mengunjungi para tokoh
masyarakat seperti Penanggung Jawab Desa, Sekretaris Desa, dan beberapa
tokoh masyarakat Desa lainnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa terima
kasih atau rasa hormat peneliti karena sudah diterima di Desa Ngadirejo untuk
melakukan penelitian dan juga meminta izin untuk lebih sering keliling desa
dalam menggali informasi yang ada sesuai kebutuhan penelitian yakni
permaslahan bencana banjir yang ada di desa tersebut.

B. Inkulturasi Dengan Perangkat Desa

Pendekatan awal peneliti lakukan bersama dengan pemerintah Desa,
karena para perangkat desa menjadi bagian penting dari subjek penelitian.
Peneliti juga mulai memperkenalkan diri serta menggali data informasi di
beberapa rumah pejabat terkait, yang pada saat itu dimulai dari Rumah Pak
Carik (Sekretaris Desa) Ngadirejo. Peneliti meminta izin untuk melakukan
penelitian di Desa Ngadirejo dengan menunjukkan dan menyerahkan surat
penelitian dari kampus dan Badan Kesejahteraan Bangsa dan Politik Jawa
Timur. Peneliti mulai berbincang hangat mengenai kondisi di wilayah Desa
Ngadirejo dengan mengutarakan penelitian yang akan dilakukan ialah berfokus

pada bidang bencana Banijir.
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Gambar 6.1

Sumber: dokumentasi peneliti

Gambar diatas merupakan foto peneliti Bersama pak Carik Desa Ngadirejo
di kediamannya yang kebetulan sedang tidak bekerja dikarenakan pada saat itu
adalah hari minggu. Peneliti bersama Pak Carik berbincang cukup banyak
terkait kondisi Desa Ngadirejo saat ini dan masa lampau. Dari perbincangan
tersebut peneliti mendapatkan banyak informasi mengenai Desa baik dari sektor
ekonomi, Pendidikan, budaya, kebencanaan dan jugaadat istiadat masyarakat
Desa Ngadirejo.

Namun, pada saat berbincang dengan pak carik, peneliti lebih fokus
menggali tentang kebencanaan yang terjadi di Desa Ngadirejo pada setiap
tahunnya. Peneliti menanyakan terkait dengan kelompok Desa Tangguh
Bencana (Destana) yang sudah terbentuk di Desa Ngadirejo pada kurang lebih
sekitar 1 tahun yang lalu. Dari situlah peneliti mengetahui bahwa kelompok
Destana belum maksimal dalam menjalankan roda kepengurusan untuk

memberikan edukasi kepada masyarakat terkait bencana banjir. Tidak selang
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lama, dan dirasa cukup akhirnya peneliti mohon pamit kepada pak carik untuk
undur diri dan pulang. Dan akan melanjutkan untuk bertemu perangkat Desa
yang lainnya.

Setelah pamit dari Rumah pak Carik, peneliti menemui bapak Penanggung
Jawab Pemerintahan Desa, karena memang pada saat itu Kepala Desa Ngadirejo
meninggal dunia. Dalam pertemuan itu peneliti mohon ijin atau nuwun sewu
untuk melakukan penelitian di Desa Ngadirejo selama 3 Bulan dengan
menunjukkan surat penelitian. Hal itu tidak berlangsung lama, karena dirasa
sudah cukup dalam berbincang, akhirnya peneliti mohon pamit dan akan
melanjutkan penggalian data informasi di hari selanjutnya mengingat waktu
yang sudah sore dan hampir mendekati Maghrib.

Gambar 6.2

Silaturrahim di Rumah Pak Purnomo

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Di hari selanjutnya, peneliti menemui bapak Sukri selaku ketua kelompok
Desa Tangguh Bencana untuk menanyakan tentang kelembagaan atau kelompok

kebencanaan yang sudah dientuh sekitar satu tahun yang lalu. Dalam
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perbincangan, peneliti menemukan informasi yang cukup penting dan harus
dibenahi yakni tentang kelompok Destana yang sudak terbentuk tidak dapat
berjalan dikarenakan minim kapasitas dan waktu. Pak Sukri selanjutnya
menyampaikan bahwa hanya ada ketua dan sekretaris di susunan kepengurusan
kelompok Destana dan itupun dibentuk bersamaan dengan adanya sosialisasi
dari BPBD tentang siaga bencana dan pembentukan kelompok Destana. Setelah
cukup dengan informasi yang akan menjadi objek penelitian, peneliti mohon
pamit dikarenakan waktu juga menunjukkan pukul 11.30 dan waktunya
istirahat.
C. Pendekatan Dengan Masyarakat

Langkah kedua yang dilakukan yakni pendekatan dengan masyarakat atau
inkulturasi yang bisa dilakukan dengan mengikuti banyak kegiatan diantaranya
seperti sholat berjamaah di masjid, nongkrong di warung kopi, dan lain
sebagainya. Pada saat selesai sholat jama&ah di Masjid peneliti menyempatkan
berbincang-bincang santai dengan warga dengan dibarengi candaan dan
Guyonan. Dengan demikian, peneliti mampu mengakrabkan diri serta

memperoleh informasi seputar desa.
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Gambar 6.3
Ngopi bersama Masyarakat Desa Ngadirejo
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Sumber : Dokumntasi penlii ‘

Selanjutnya, peneliti melakukan pendekatan dengan nongkrong di warung
kopi. Dari situ peneliti dapat lebih mengakrabkan diri dengan suasana yang
santai dan tidak formal. Hal tersebut belangsung beberapa kali hingga peneliti
sudah merasa seperti warga desa setempat.

Selain untuk mendekatkan dan mengakrabkan diri bersama dengan
masyarakat, peneliti juga menggali informasi sebanyak mungkin terkait kondisi
bencana yang seringkali terjadi di Desa Ngadirejo ini. Hal itu dilakukna peneliti
sebagai bahan diskusi nantinya, yang akan peneliti laksanakan dengan
masyarakat setempat melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) di fase
selanjutnya.

D. Pengenalan Masalah Bersama Masyarakat

Setelah melalui proses inkulturasi dan menggali informasi yang ada di

Desa Ngadirejo terkait bencan banjir, selanjutnya peneliti melakukan perumusan

masalah bersama masyarakat. Perumusan masalah dilakukan sebagai upaya
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penganalan masalaha yang lebih dalm kepada masyarakat, mengingat kesadaran
masyarakat dalam penanggulangan dan mitigasi bencana banjir masih terbilang
rendah. Sehingga mengakibatkan kerentanan dan dampak risiko bencana banjir
semakin meningkat setiap tahunnya. Dalam hal ini, Peneliti bersama masyarakat
melakukan pengenalan dan pencarian masalah yang ada, kemudian peneliti
mencari informasi dari masyarakat atau perangkat desa tentang wilayah yang
memiliki kerentanan dan dampak risiko yang tinggi.

Melakukan pengenalan dan pencarian masalah dengan cara FGD (Focus
Group Discussion) serta pemetaan merupakan cara yang efektif bagi peneliti
untuk melibatkan masyarakat secara langsung. FGD merupakan teknik berupa
diskusi beberapa orang untuk membicarakan atau musyawarah hal yang bersifat
penting lebih dalam. Tujuannya memperoleh gambaran suatu masalah dengan
rinci.

Gambar 6.4

FGD Bersama Lokal Leader dan Tokoh Masyarakat
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Sumber : Dokumentasi Peneliti
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FGD yang pertama peneliti lakukan bersama pak carik yang merupakan
local leader dan Pak Damri yang merupakan tokoh masyarakat sekaligus
menjabat sebagai ketua RT 5 dusun Jetis Desa Ngadirejo. FGD tersebut in-
formal dan santai yang dilaksanakan di kediaman pak Damri. Dalam diskusi
tersebut, peneliti bertanya tentang masalah yang ada dan juga tentang peta
rawan bencana yang ada di Desa Ngadirejo, serta kondisi desa pada saat banjir
melanda. Dari adanya FGD tersebut, peneliti menjadi tahu bagaimana kondisi
masyarakat saat dilanda bencana, dan apa yang seharusnya dilakukan oleh
masyarakat saat banjir.

Oleh karena itu, untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya terkait apa
yang benar-benar dialami masyarakat Desa setempat, peneliti melakukan FGD
bersama masyarakat utuk mengklarifikasi masalah serta menemukan solusi
bersama. FGD selanjutnya dilaksanakan di Rumah Pak Wandi Di RT 5 Dusun
Jetis yang diikuti oleh beberapa masyarakat sekitar. Dalam proses diskusi
tersebut, dipandu oleh ketua RT yang menjadi penggerak masyarakat untuk
melakukan perubahan.

Peneliti bersama dengan masyarakat melakukan diskusi non formal yang
merupakan FGD selanjutnya, sebagai tombak awal penyadaran terhadap
masyarakat tentang banjir. Sebelumnya melakukan FGD, Pak Purnomo selaku
Penanggung Jawab pemerintahan desa menyampaikan kepada saya bahwa
seharusnya diskusi terkait masalah kebencanaan rutin dilakukan minimal 2
Bulan sekali, mengingat kondidi Desa Ngadirejo sangat rawan bencana di

musim penghujan. Ditambahkan lagi, Desa Ngadirejo sudah memiliki kelompok
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Desa Tangguh Bencana, seharusnya dapat dimanfaatkan dan berdedikasi untuk
melakukan suatu gerakan terkait kebencanaan.

“kudune, Kelompok Desa Tangguh Bencana niki saget mbeto manfaat lan
perubahan dateng deso. Nggeh supados dampak saking banjir mboten ageng,
seng biasae kabeh sawah kelem mergo banjir, niki saget berkurang. Nggoten
kudune mas. (seharusnya, kelompok Desa Tangguh bencana ini bisa membawa
manfaat dan perubahan bagi Desa, ya supaya dapat mengurangi dampak dari
adanya banjir, yang biasanya sawah terendam banjir semua, ini bisa berkurang.
begitu seharusnya mas)”.4!

Oleh karena itu, peneliti berusaha menyampaikan pesan Pak purnomo
kepada peserta FGD agar dapat melakukan diskusi tentang kebencanaan secara
berkelanjutan, dimanapun dan kapanpun, baik formal maupun non-formal.
dalam diskusi tersebut masyarakat antusias karena mereka merasakan risiko dan
dampak yang ditimbulkan oleh bencana banjir secara langsung. Selain itu,
masyarakat justru aktif bercerita tentang pengalaman mereka pada saaat bencana
melanda, sehingga menambah informasi bagi peneliti.

Proses lebih lanjut, pada tanggal 24 Juni 2019 peneliti menemui pak carik
untuk melakukan pencarian masalah dengan melakukan mapping yang
bertujuan untuk menggali informasi meliputi kondisi sosial dan sarana fisik
dengan menggambarkan kondisi daerah yang rentan secara menyeluruh dan

umum. Hal tersebut meliputi data geografis, luas wilayah pemukiman, dan luas

41 Wawancara bersama dengan pak Purnomo pukul 10.00 WIB (24 Juni 2019)
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wilayah pekarangan sehingga masyarakat lebih mudah memahami permaslahan
yang mereka hadapi mulai dari penyebab hingga cara mengurangi.

Penelusuran wilayah tersebut atau yang biasa disebut Transek merupakan
teknik pengamatan langsung di lapangan dengan cara menelusuri wilayah desa
kondisi alam dan lingkungan. Hal tersebut dilakukan peneliti sebagai upaya
melihat kondisi wilayah Desa Ngadirejo untuk mendapatkan data penelitian.
Dalam melakukan transek dan pemetaan peneliti diajak keliling sekitar Desa
Ngadirejo yang terdampak besar akibat bencana Banjir. Dari kegiatan tersebut
peneliti mengetahui bahwa yang paling terdampak adalah perumahan yang
berada di bantaran DAS Bengawan solo yang berbelok. Di Daerah tersebut,
seperti halnya ombak pasang dilaut saat bencana banjir, dikarenakan benturan
arus air dengan tanah yang cukup keras.*?

E. Perencanaan Aksi

Sebelum melaksanakan aksi sebagai upaya melakukan perubahan bersama
kelompok Destana perlu adanya perencanan terlebih dahulu. Perencanaan ini
dilakukan unutk memersiapkan segala hal yang berhubungan dengan mitigasi
bencana masyarakat. Agar program yang dijalankan berjalan dengan baik dan
mampu bermanfaat sesuai apa yang dirumuskan sejak awal. Selain itu, hal ini
juga sebagai acuan beberapa sesi kegiatan yang akan dilakukan dalam suatu
program Pendidikan mitigasi bencana. Strategi yang harus dilakukan yakni

sebagai berikut :

42 \Wawancara bersama pak Kusno pukul 10.00 WIB (24 Juni 2019)
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Membangun kesadaran
masyarakat terhadap
mitigasi bencana
banjir

Perencanaan Program

Tabel 6.1

PROGRAM

Menyelenggarakan
Pendidikan mitigasi
bencana

Advokasi
pemerintah Desa
agar segera
membuat kebijakan
atau program terkait
kebencanaan

Melakukan kampanye
dan sosialisasi mitigasi
bencana banjir

Identifikasi
kelompok
masyarakat yang
sudah ada

Menyusun dokumen
rencana a ksi
advokasi

NVLVIOIA

Pembuatan media
informasi poster

Mengorganisir
kembali kelompok

Pengajuan draf
usulan kepada

sebagai upaya yang sudah ada pemerintah Desa
persuasive kepada

masyarakat

Monitoring proses Mengadakan Melakukan sharing

Pendidikan dan
kampanye

Pendidikan mitigasi
bencana

dengan perangkat
desa

=
=)
x
>
_|
o
Py,
0
>
0
2
>
Z

Masyarakat sadar dan
paham terkait dampak
dan risiko bencana
banjir

e Masyarakat
dapat
melakukan
mitigasi bencana
banjir

e Mampu
melakukan
pemetaan
Kawasan rawan
bencana dan
penanggulangan
nya

Adanya kebijakan
dan peraturan
pemerintah Desa
terkait bidang
kebencanaan

Sumber : FGD bersama kelompok Destana
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F. Mempersiapkan Keberlangsungan Program

Setelah melakukan kegiatan penelusuran wilayah untuk transek dan
pemetaan bersama serta FGD, peneliti melanjutkan berkonsultasi dengan
perangkat Desa Ngadirejo. Dalam hal ini diikuti oleh pak Purnomo, pak Soleh,
pak harno dan pak kusno membahas megenai perencanaan aksi perubahan
tentang kebencanaan banjir. Berbekal data hasil FGD bersama masyarakat,
peneliti menyampaikan beberapa hal yang kiranya perlu di perhatikan oleh
pemerintah Desa. Antara lain yaitu kerentanan masyarakat (pemahaman maupun
fisik), kerentanan kawasan, dan juga mitigasi sebagai upaya pengurangan risiko
bencana.

Informasi lain yang peneliti terima, bahwa selama ini belum ada yang
melakukan penyadaran atau pemahaman tentang masalah bencana di wilayah
mereka, BPBD hanya datang ketika bencana itu terjadi. Meskipun sudah
terbentuk suatu kelompok Desa Tnagguh Bencana, namun hal tersebut tidak
berjalan sesuai dengan rencana. Maka dari hasil diskusi singkat tersebut,
disepakati kegiatan pertama yang perlu dilakukan yakni memberi kesadaran
serta pemahaman kepada masyarakat melalui pengetahuan tentang bencana
banjir.

Pada tanggal 29 Juni 2019 peneliti melakukan pertemuan dengan Anggota
SAR Bojonegoro untuk memberikan surat mengisi materi program pendidikan
kebencanaan kepada masyarakat di Desa Ngadirejo. Dalam pertemuan dengan

Mas Afif Misbahul Khoir peneliti banyak berdiskusi tentang bagaimana cara
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yang tepat untuk dapat menyadarkan masyarakat akan pentingnya mitigasi dan

penanggulangan bencana banjir.

Gambar 6.5
Peneliti Dengan Pihak Anggota SAR
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Pendidikan mitigasi dan membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana Banjir perlu digalakkan sebagai upaya pengurangan risiko
bencana.** Sebagai calon narasumber, Mas Afif sangat antusias untuk
memberikan penyadaran kepada masyarakat Desa Ngadirejo. Kegiatan ini
nantinya akam di laksanakan dirumah bapak Wandi Dusun Jetis Desa
Ngadirejo. Pendidikan kesiapsiagaan nantinya akan diikuti oleh perwakilan
Bapak-bapak yang terdiri dari berbagai RT di Desa Ngadirejo. Tujuannya ialah
membangun kesadaran masyarakat dan pentingnya mitigasi dan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Dalam mengikuti kegiatan
tersebut sangat diharapkan para peserta memiliki semangat yang tinggi agar

mampu memahami apa itu mitigasi dan penanggulangan bencana banjir.

43 Wawancara bersama Afif Mishahul Khoir pukul 13.00 WIB 29 Juni 2019
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BAB VI
TERCIPTANYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP MITIGASI

BENCANA BANJIR

A. Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap Mitigasi Banjir
1. Pendidikan Mitigasi Bencana

Membangun kesadaran masyarakat yang siapsiaga dan dapat melakukan
mitigasi bencana adalah suatu hal penting yang perlu dibangun dan ditanamkan.
Karena melalui kesiapsiagaan masyarakat, risiko kerugian dari dampak bencana
dapat diminimalisir sekecil mungkin sehingga tidak membuat keresahan yang
mendalam. Namun, dalam praktiknya, membangun kesadaran mitigasi dan
kesiapsiagaan bencana tidak semudah membalikkan telapak tangan. Proses
sedemikian ini mesti dilalui dengan rangkaian yang Panjang, mengingat
kesadaran masyarakat akan bencana masih rendah. Sebab, dalam membangun
keberdayaan masyarakat akan bencana tidak cukup hanya dengan membuat
masyarakat tahu bahwa sebuah ancaman dapat menjadi bencana saja, terlebih
juga perlu adanya pemahaman yang dapat bertahan jangka panjang.

Sesuai pada temuan di lapangan bahwa dampak dan bahaya yang
ditimbulkan dari sebuah bencana menjadi sebuah risiko besar akibat
ketidaktahuan masyarakat akan penanggulangan bencana. Selain itu, parahnya
ada sebagian masyarakat yang justru acuh terhadap ancaman bahaya yang
ditimbulkan oleh bencana. Dari pandangan seperti inilah yang membuat

penelitian dapat berlanjut dan menjadi berarti serta dibutuhkan.
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Selama ini, banyak sekali kerentanan yang terdapat di masyarakat, salah
satunya yakni letak rumah yang berdampingan dengan DAS Bengawan Solo.
Masyarakat yang berada di wilayah rentan merupakan masyarakat yang
merasakan dampak ketika bencana terjadi. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang bencana Banjir kepada
masyarakat sebagai upaya mitigasi dan terciptanya kesiapsiagaan yang
dilakukan. Pengentahuan pengurangan resiko bencana diharapkan mampu
membawa masyarakat untuk menyadari bahwa mereka hidup di wilayah
kerentanan. Selain itu, masyarakat juga harus diberikan kesadaran bahwa tidak
ada yang mampu membantu mengurangi kerentanannya kecuali dengan keahlian
dan pengalaman diri mereka sendiri.

Diperlukan upaya bagaimana menciptakan rasa tumbuh kesadaran dan
kepedulian masyarakat dalam mengenali sendiri tingkat kerentanan dan risiko
dampak bencana. Dalam proses membangun kesadaran masyarakat dalam
pengurangan risiko bencana, maka dilakukanlah pendidikan tentang
penanggulangan dan mitigasi bencana banjir. Dalam kegiatan pendidikan ini,
peserta berasal dari kelompok karang taruna Desa Ngadirejo. Karena dianggap
bahwa kelompok karang taruna yang terdiri daripara pemuda mampu menjadi
penggerak masyarakat yang lainnya dalm hal penanggulangan maupun mitigasi
bencana banjir.

Kegiatan ini dilaksanakan di Rumah Bapak wandi RT 5 Dusun Jetis Desa
Ngadirejo pada hari Rabu tanggal 14 Juli 2019 pukul 19.00 WIB sesuai dengan

hasil perencanaan bersama perangkat desa dan masyarakat. Sebelum progam
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berjalan peneliti melakukan koordinasi dengan narasumber yang bernama Afif
Misbahul Khoir yang merupakan anggota dari SAR Kecamatan Baureno
Kabupaten Bojonegoro.

Pada waktu hari pelaksanaan tiba, peneliti menjemput Narasumber di
Rumahnya dan berangkat bersama ke lokasi kegiatan. Setelah tiba di Desa
Ngadirejo, peneliti dan pemateri bersilaturrahim terlebbih dahulu ke Rumah pak
Carik dan Juga pak damri, sembari menunggu waktu kegiatan dimulai sesuai
dengan yang telah ditentukan dan disepakati oleh masyarakat sebelumnya.

Peserta kegiatan ini terdiri dari masyarakat setempat dari berbagai
kalangan usia, baik pemuda, dewasa hingga tua. Para peserta kegiatan yang
terdiri dari masyarakat setempat begitu antusias dalam mengikuti setiap fase
acara, sebab sedikit banyak mereka sudah merasa membutuhkan materi tersebut.
Dalam kegiatan ini juga diikuti oleh Pak RT 5 dan perwakilan perangkat Desa
yaitu Pak Jufri selaku Kepala Dusun Jetis Desa Ngadirejo, karena kegiatan ini
dilaksanakan tepatnya di dusun tersebut.

Acara ini pertama dibuka dengan bacaan surat alfatihah yang kemudian
dilanjut dengan sambutan-sambutan oleh beberapa pihak. Sambutan yang
pertama yaitu dari Pak Damri yang juga sebagai pegiat Destana, dalam
sambutannya, ia menyampaikan terimakasih atas ketersediaan masyarakat dalam
mengikuti kegiatan semacam ini yang sebelumnya belum pernah dilakukan. la
juga berharap bahwa acara ini akan tetap diadakan di lain waktu sebagai upaya

melakukan penyadaran terkait mitigasi bencana kepada masyarakatnya.
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Sambutan Kedua oleh bapak kepala Dusun Jetis yaitu pak Jufri yang
menyempatkan waktunya untuk menemani peneliti dan juga memberikan sedikit

arahan kepada Warganya tentang mitigasi bencana Banjir.

Gambar 7.1
Sambutan Kepala Dusun Jetis

Sumber: dkmetasi peneliti

Dalam sambutannya, Pak Jufri menyampaikan bahwa masyarakat harus
lebih aktifa dalam melakukan proses mitigasi dan juga penanggulangan Bencana
Banjir. Meskipun masyarakat sudah terbiasa dan juga sering mengalami dampak
yang ditimbulkan oleh bencan banjir, namun, kewaspadaan dan peningkatan
kapasitas masyarakat tentang bencana wajib di miliki oleh setiap individu.
Selain itu, pak Jufri juga menghimbau masyarakat untuk menghidupkan forum
kelompok Desa Tangguh Bencana yang sudah terbentuk setahun silam. Karena
dalam realitanya, pembentukan kelompok Destana hanya sebagai formalitas di

Desa Ngadirejo yang merupakan Desa rawan Bencana Banjir.
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Tabel 7.1

Jadwal Pendidikan

Materi Tujuan/indi | Metode Media Sumber Evaluasi
kator pembelaj pembelaj
pencapaian | aran aran
Kebenca | Agar Presentasi, | Microfon | Dokum Peserta dan
naan masyarakat | dialog , kertas en narasumber
mengerti interaktif | plano dan | present melakukan
potensi bolpoin/s | asi tanya
bencana, pidol pemate jawab dan
dampak dan ri melakukan
risiko serta evaluasi
kerugian bersama
akibat yang
bencana Menghasi
Ikan
pemahama
n peserta
tentang
kebencanaa
n
Mitigasi | Agar Presentasi, | Microfon | Dokumen | Peserta
masyarakat | dialog , kertas presentasi | Dan
paham interaktif | plano dan | pemateri | narasumber
terkait proses bolpoin/s melakukan
mitigasi dan pidol tanya
mampu jawab
melakukanny kemudian
a sebagai melakukan
upaya evaluasi
pengurangan bersama
risiko yang
bencana membuat
peserta
menjadi
sadar akan
pentingnya
mitigasi.
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3 | Fungsion | Agar Presentasi, | Microfon | Bahan Peserta dan
al masayarakat | dialog , kertas pemateri | pemateri
mengetahui | interraktif | plano dan melakukan
tentang bolpoin/s dialog dan
fungsi pidol menghasilk
kelompok an
kebencaan pemahama
yang ada dan n terkait
mampu pentingnya
memfungsik menmfung
an dengan sikan
benar kelompok
destana.

Sumber : Analisis Peneliti

Acara initi dalam kegiatan inin diisi oleh Pemateri yang merupakan
anggota SAR Kecamatan Baureno dan aktif dalam kegiatan kebencanaan. Pak
Afif Misbahul Khoir yang menjadi pemateri dalam pendidikan kebencanaan ini
juga merupakan Aktivis lingkungan Hidup yang tergabung dalam Organisasi
Front Nahdliyin Kedaulatan Sumber Daya Alam (FNKSDA) Bojonegoro.

Beliau menjelaskan bahwa bencana merupakan Rahmat Tuhan yang tidak
bisa di hindari datangnya, hal tersebut sudah dijelaskan oleh Allah SWT dalam
Al-Qur’an dengan jelas. Pemateri menuturkan bahwa bencana yang terjadi
adalah peringatan bagi kita semua untuk bisa lebih dekat kepada Nya, maka dari
itu setiap sholat kita harus memperbanyak membaca sholawat dan memohon
ampunan. Sebagai kaum muslim yang beriman, Kkita diharapkan dapat
mensyukuri apa yang telah diciptakan oleh Tuhan yang maha ESA dan tidak
boleh mengeluh atas apa yang terjadi pada kita akibat bencana. Selanjutnya,

pemateri juga memberikan pencerahan kepada masyarakat tentang dampak dan

risiko yang ditimbulkan oleh bencana dan perlunya melakukan Mitigasi.
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Beliau juga menjelaskan bahwa setiap masyarakat harus memiliki
wawasan dan pemahaman baik tentang mitigasi maupun penanggulangan
bencana banjir. Hal itu harus dimiliki sebagai bentuk keberdayaan masyarakat
agar tidak selalu bergantung pada pertolongan orang lain pada saat bencana tiba.
Karena manusia tidak bias selalu bergantung pada orang lain sedangkan dirinya
masih mampu belajar dan bertindak.

Di sisi lain, yang paling penting dalam penyampaian pemateri yaitu
tentang bagaimana proses mitigasi dan penanggulangan bencana dipersiapkan.
Beberapa hal yang bisa dilakukan dalam melakukan mitigasi yaitu antara lain :
1.  Tindakan Sebelum Bencana

e Melatih diri dan anggota keluarga terkait hal-hal yang harus dilakukan

apabila terjadi bencana banjir

e Membentuk masyarakat pengendali bencana

e Memilih dan menentukan bebrapa lokasi yang dapat dijadikan tempat

penampungan ketika banjir melanda

e Mempersiapkan tas siaga bencana yang berisi keperluan pokok.

2. Mitigasi Bencana Banjir

e Membangun atau menetapkan lokasi dan jalur evakuasi

e Penataan daerah aliran sungai secara terpadu dan sesuai fungsi lahan

e Tidak membangun rumah dan pemukiman di bantaran sungai serta di

daerah rawan banjir

e Pemasangan pompa untuk daerah lebih rendah dari pemukiman laut.

e Program penghijauan daerah hulu singai yang ritun dilaksanakan
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e Membudayakan membuang sampah pada tempatnya

Saat Banjir Datang Melanda

e Jika melihat air datang, jauhi secepat mungkin daerah banjir dan segera
selamatkan diri dengan berlari secepat mungkin menuju tempat yang
tinggi.

¢ Hindari berjalan di dekat air yang akan beresiko terseret arus banjir, serta
meatikan  listrik di dalam rumah dan menghubungi PLN
untukmematikan listrik di wilayah terdampak.

e Jika air terus naik, letakkan barang-barang berharga ke tempat aman

Adapun indikator pencapaian dari pemaparan pemateri yaitu masyarakat

sadar akan dampak dan risiko bencana banjir yang datang setiap tahun dan

mampu melakukan penanggulangan bencana. Selain itu, Masyarakat Tangguh

bencana juga menjadi tujuan utama dari adanya kegiatan program, terkhusus

tentang Mitigasi bencana Banjir.

Gambar 7.2
Suasana Kegiatan Pendidikan

Sumber: dokumentasi peneliti
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Pemerintah Desa setempat harus memberikan edukasi yang mendalam
kepada masyarakat agar mampu berdaya dengan dirinya sendiri. Selain itu
pemerintah desa juga harus membuat jalur evakuasi dan tenpat yang dijadikan
pengungsian pada saat banjir. Hal itu disampaikan oleh narasumber kepada
masyarakat umumnya dan terkhusus pemerintah desa yang saat itu turut hadir
dalam kegiatan. Peneliti yang menjadi moderator di acara tersebut merasakan
adanya antusiasme masyarakat dan perangkat dalam mengikuti materi. Hal
tersebut dapat dilihat dari aktifnya diskusi Tanya jawab antara narasumber
dengan peserta. Selain itu, Narasumber juga pandai dalam pembawaannya agar
semua peserta tidak tegang dengan diselingi candaan dalam penyampaiannya
dengan cerita-cerita pengalamannya dalam melakukan penanggulangan
bencana. Sungguh diluar dugaan, Peneliti dapat membuat acara yang bisa
bermanfaat bagi semuanya sampai nanti dan tentunya dapat berguna bagi

peneliti sendiri.

Gambar 7.3
Suasana kegiatan Tanya Jawab

Sumbef - Dokumentasi PeneTﬁi
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Proses Tanya jawab tersebut berlangsung cukup lama, kurang lebih selama
15 menit. Dalam hal ini masyarakat banyak yang menanyakan tentang
bagaimana upaya mitigasi yang bias dilakukan dengan kondisi masyarakat yang
sedemikian rupa, sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. hal itu kemudian
ditanggapi oleh pemateri bahwa setiap daerah mempunyai kearifan lokal, dan
dapat menjadikannya sebagai landasan untuk melakukan gerakan perubahan.
Selain itu, kapasitas masyarakat dapat dibangun dengan pengalaman dan
pengetahuan tentang adat dan budaya sebagai proses awal menuju kemajuan.

4.  Kampanye Kesadaran Mitigasi Bencana

Selain menjalankan program pendidikan mitigasi Bencana, peneliti juga
melakukan kampanye aksi sebagai bentuk penyadaran masyarakat terhadap
pentingnya mitigasi. Kampanye yang peneliti lakukan bersama dengan bapak
Damri selaku salah satu penggerak Destana dan pemateri dari anggota SAR
bertujuan agar masyarakat sadar akan pentingnya pengurangan risiko bencana.
Karena, proses mitigasi juga merupakan bagian dari penanggulangan dan
kesiapsiagaan bencana.

Program kampanye yang peneliti jalankan bersamaan dengan pelaksanaan
pendidikan ini dihadiri oleh 20 orang dari masyarakat Desa Ngadirejo. Dari
adanya hal tersebut, diharapkan masyarakat semakin sadar akan kebencanaan
yang mampu mengancam kapan saja. Selaian itu, pemahaman masyarakat
tentang penanggulangan dan mitigasi bencana juga sangat diharapkan, sebagai

bentuk kemandirian masyarakat Desa Ngadirejo.
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Gambar 7.4
Kampanye Mitigasi dengan Poster

(RN
Sumber: dokumentasi peneliti

Selanjutnya peneliti menyampaikan maksud pesan dalam poster tersebut,
bahwa berisi tentang bagaimana mitigasi bencana banjir dapat dilakukan oleh
masyarakat. Karena, dalam suatu kehidupan di dunia setiap individu memiliki
pemahaman yang berbeda tentang suatu kejadian atau fenomena yang ada. Oleh
karenanya, poster yang peneliti bagikan bertujuan sebagai gambaran awal dan
penyadaran bagi masyarakat untuk berdaya dengan dirinya sendiri. Dalam hal
ini akan di organisir oleh kelompok Destana Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel
Kabupaten Tuban.

Dalam prosesnya, peneliti bersama dengan pemateri lainnya melakukan
tanya jawab dengan peserta terkait apa saja yang dapat dilakukan pada saat
banjir tiba. Salah satu pertanyaan datang dari bapak gunawan yang merupakan
peserta kampanye porter tersebut. Bapak gunawan bertanya terkait bagaimana

cara memberikan peringatan dini kepada masyarakat umum pada saat bencana
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datang, karena Desa Ngadirejo belum ada sistem sirine sebagai tanda adanya
bencana banjir.

Diskusi akhirnya berkembang dari adanya pertanyaan tersebut dan pada
akhirnya, masayarakat memiliki kesepakatan menjadikan kearifan lokal sebagai
peringatan pada saat banjir mulai tiba. Dalam hal ini masyarakat menggunakan
kentongan dan bedug yang tersedia di setiap Dusun di Desa Ngadirejo. Selain
itu, masyarakat juga memulai berpikir tentang jalur evakuasi yang layak dan
dapat menampung korban bencana banjir di Desa Ngadirejo. Dari adanya hal
tersebut, terlihat adanya perkembangan pemahaman masyarakat terkait bencana,
yang dulunya masih berpandangan bahwa bencana adalah rahmat dari Tuhan
yang merupakan ujian dan tidak dapat dielakkan. Saat ini masyarakat sudah
menyadari bahwa bencana merupakan gejala alam yang dapat diperkecil risiko
bahayanya dengan cara mitigasi.

Manusia harus berusaha sesuai dengan kemampuannya sendiri dalam
bergerak menuju perubahan, dan tentunya dibarengi dengan tawakkal
mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha ESA. Dalam Al Qur’an Allah SWT
juga berfirman bahwa tidaklah akan berubah nasib suatu kaum, kecuali mereka
merubah dengan tangan dan kekutannya sendiri (berdo’a dan berusaha).

Bahwa sudah menjadi tuntutan bagi setiap manusia untuk berusaha
merubah nasib atau kondisinya menjadi baik. Dengan demikian, Peneliti
berharap kegiatan yang peneliti laksanakan Bersama masyarakat mampu
emberikan suatu manfaat di kemudian hari. Masyarakat sadar dan mampu

mengimplementasikan apa yang sudah didapatkan dari forum ini.
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B. Monitoring dan Evaluasi

Berdasarkan hasil kegiatan dan diskusi yang ada di lapangan, maka perlu

adanya evaluasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 7.2
Evaluasi Program

PROGRAM SEBELUM SESUDAH
(BEFORE) (AFTER)
Menumbuhk Masyarakat Acuh |e Masyarakat  peduli
an kesadaran | terhadap bencana banjir terhadap bencana
masyarakat Tidak memliki | banjir
terhadap  mitigasi | pemahaman tentang |e Masyarakat memliki
bencana banjir mitigasi bencana pemahaman tentang
pasrah dan bergantung | mitigasi bencana
pada pertolongan orang |e Masyarakat berdaya
lain saat bencana tiba dan tidak hanya
pasrah dan
bergantung pada

pertolongan  orang
lain saat bencana tiba

Adanya
kebijakan tegas
dari  pemerintah
Desa dalam
Bidang
Kebencanan

Belum ada tim perumus
kebijakan yang mahir
dalam bidang
kebencanaan

Tidak Ada Advokasi
terkait perencanaan
pembangunan bidang

perangkat desa yang
siap belajar di bidang
kebencanaan
Adanya tokoh
masyarakat yang siap
melakukan advokasi
terkait perencanaan

kebencanaan pembangunan bidang

kebencanaan

Berfungsinya Tidak ada tindak lanjut |e Pembentukan
kelompok Destana | dari pembentukan | kelompok  Destana
sebagai penggerak Destana akan ditindak lanjuti
masyarakat Tidak ada perkumpulan [e Akan  mengadakan
Tangguh bencana baik rutinan maupun | kumpulan dan
insidential menyusun ulang
Tidak ada program yang | struktur  kelompok

akan dijalankan Destana

Menyusun  program
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kerja yang
berkelanjutan dan
jangka Panjang

Sumber : FGD Bersama perangkat desa dan kelompok Destana

Evaluasi kegiatan atau program Pendidikan mitigasi bencana ditinjau dari

beberapa aspek yaitu antara lain;

1)

2)

3)

Aspek kognitif, yang merupakan indikator keberhasilan dapat dinilai
melalui kemampuan otak atau pemahaman seseorang, atau terkait apa
yang terserap oleh pemikiran. Dalam hal ini, masyarakat Desa Ngadirejo
memiliki kemampuan secara kognisi setelah mereka melakukan program.
Pertama, masyarakat sadar akan dampak dan risiko akibat becana banjir
yang datang hampir setiap tahun. Kedua, masayarakat memahami proses
dan beberapa hal yang meenjadi bagian dari adanya kegiatan mitigasi
bencana. Ketiga, masyarakat paham tentang apa yang harus dilakukan
pada saat bencana banjir mulai merendam Kawasan perumahan warga.
Aspek psikomotorik adalah suatu indikator keberhasilan yang dilihat dari
skill dan kemampuan dalam bertindak. Dalam hal ini yaitu masyarakat
desa Ngadirejo mempunyai kemampuan atau keahlian dalam mitigasi
bencana banjir. Masyarakat memiliki keahlian dan kekuatan dalam
melakukan penyelamatan saat bencana dan masyarakat menjadi ahli
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana merupakan indikator
pencapaian adanya kegiatan Pendidikan kebencanaan.

Berbeda dengan kedua aspek yang sebelumnya, aspek ini lebih menilai

pencapaian dari bagaimana sikap atau nilai dari seseorang setelah
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melakukan sesuatu, dalam hal ini yakni Pendidikan kebencaanaan. Aspek
afektif yang sudah tertanam di dalam masyarakat desa ngadirejo setelah
adanya kegiatan Pendidikan kebencanaan yaitu, masayarakat menjadikan
kearifan lokal sebagai peringatan dini saat banjir mulai tiba, dan juga
menjaga lingkungan dibantaran sungai bengawan solo dengan menanam

pohon sebagai penyegah terjadinya erosi yang parah.

Dalam tahap ini peneliti Bersama dengan pemerintah desa dan perwakilan
kelompok Destana melakukan evaluasi program terhadap proses dari awal
hingga akhir. Melalui evaluasi Bersama ini dapat di ketahui apakah program
yang dijalankan sudah tepat sasaran dan dapat memberikan dampak perubahan
yang lebih baik sesuai dengan perencanaan awal. Hal tersebut dapat dilihat dari
keterangan tabel di atas mengenai bagaimana perubahan yang terjadi dari
sebelum dan setelah adanya pelaksanaan program. Kelompok Destana selaku
penggerak dan pengorganisir masyarakat bidang kebencanaan berperan penting
dan terdepan dalam pelaksanaannya.

Meski hasil dari perubahan ini merupakan hasil dalam jangka pendek,
namun ada beberapa hal yang telah dirasakan dan berdampak baik. Terutama
perubahan tentang kesadaran masyarakat yang awalnya di tahapan magis sudah
meningkat di fase naif. Proses kegiatan penyadaran masyarakat akan terus
ditingkatkan hingga masyarakat mencapai tahap kesadaran kritis dalam
menghadapi  permasalahannya sendiri. Sebagaimana adanya kegiatan
Pendidikan mitigasi bencan banjir yang berkelanjutan dan rutin dilaksanakan

menjadi salah satu jawaban menuju perubahan jangka panjang.
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Selain itu, memfungsikan ulang kelompok Destana juga akan membuat
masyarakat semakin berdaya akan bencana yang menimpanya. Karena,
bagaimanapun juga, kelompok Destana berperan penting dalam pengorganisiran
masyarakat di bidang kebencanaan. Kegitan yang dapat dilakukan oleh Destana
yaitu dnegan mengatur ulang struktur kelompok dan membuat perencanan
program berkelanjutan.

Selain menjadi pelopor perubahan, kelompok Destana terus menjalin
hubungan baik dengan BPBD terkait agar mampu meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas kelompok. Selanjutnya, kelompok Destana juga mampu mendesak
pmerintah desa untuk membuat kebijakan dan peraturang yang signifikan untuk

menunjang keberlangsungan kegaiatan kebencanaan di Desa Nagdirejo.
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BAB VIII

REFLEKSI PENDAMPINGAN

A. Refleksi Teoritik

Bencana banjir merupakan kejadian alam yang dapat terjadi setiap saat
dan sering mengakibatkan kehilangan jiwa, kerugian harta, dan benda.*
Bencana banjir telah menjadi persoalan tiada akhir bagi manusia sejak dari dulu,
sekarang dan yang akan datang. Bencana ini bisa merupakan akibat dari
peristiwa alam atau akibat dari aktifitas dan kegiatan manusia dan bahkan bisa
secara bersamaan diakibatkan oleh alam dan manusia. Daerah-daerah dengan
resiko tinggi terhadap ancaman banjir tersebar di beberapa wilayah Kabupaten
Tuban, salah satunya adalah Desa Ngadirejo, Kecamatan Rengel yang secara
histori sering dilanda banjir akibat meluapnya Sungai Bengawan Solo.

Peneliti juga menyadari bahwa selama proses pendampingan di lapangan
masih sangat banyak kekurangan. Karena padatnya aktifitas masyarakat Desa
Ngadirejo, sehingga peneliti juga harus bisa menyesuaikan waktu dengan
masyarakat desa. Selain itu, dari perangkat pemerintah Desa Ngadirejo juga
sibuk menyiapkan pesta demokrasi yakni Pemilihan Kepala Desa Ngadirejo
sehingga peeliti juga menyesuaikan waktu luang para perangkat desa. Proses di
lapangan tidak semudah dan tidak sesulit seperti yang kita bayangkan, semisal,
dalam proses berinteraksi bersam masyarakat peneliti menemukan suatu

anggapan yang cukup menarik. Sebagian masyarakat menganggap bahwa saat

4 Ferad Puturuhu, Mitigasi bencana dan penginderaan jauh, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2015) him
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kita mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana, maka kita sedang
mengharapkan bencana itu datang. Anggapan masyarakat seperti itu tentu
sedikit menghambat proses penelitian dan harus ada pemahaman dari tokoh
masyarakat setempat yang mumpuni dalam hal kebencanaan.

Awalnya peneliti  berencana memilih  fokus penelitian tentang
pengorganisisran masyarakat dalam menghadapi bencana banjir saja. Namun,
setelah peneliti telusuri lebih dalam suatu permasalahan yang kompleks,
akhirnya peneliti menambah titik fokus pada mitigasi bencana karena memang
sedang dibutuhkan. Dengan harapan bahwa masyarkat sadar akan bencana dan
mampu melakukan upaya mitigasi sebagai bentuk pengurangan risiko bencana
banjir di Desa Ngadirejo.

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan banyak teori sebagai
acuan dan kacamata melihat permaslahan yang ada di masyarakat. Namun,
secara garis besar, peneliti hanya memfokuskan pada beberapa teori atau konsep
yang dijadikan acuan penting selama penelitian berlangsung, yaitu teori
pengorganisasian dan mitigasi.

Peneliti memilih pak purnomo dan pak carik Ngadirejo karena mereka
mampu melibatkan warga maupun pemuda lokal serta bekerja sama dengan
mereka dalam membangun kesadaran terhadap bencana. Peneliti menilai jika
tindakan yang dilakukan pak carik yang sekaligus pemuda desa, mengingat
umurnya masih 21 tahun dan mempunyai pengaruh baik secara struktural

maupun kultural. Hanya saja dalam hal ini langkah-langkah para pemuda dalam
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bertindak secara mandiri masih belum terlihat karena faktor keterbatasan waktu
dalam melakukan pendampingan.

Mitigasi bencana merupakan upaya pengurangan risiko bencana baik
melalui pembangunan fisik, maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
dalam menghadapi bencana sebagaimana yang termaktub dalam Peraturan
Pemerintah No.21 Tahun 2008. Hal ini dijadikan landasan oleh peneliti karena
dirasa tepat dengan kondisi masyarakat Desa Ngadirejo saat ini, karena
masyarakat Desa Ngadirejo belum pernah Dberfikir untuk mengadakan
pendidikan kebencanaan. Namun peneliti memaklumi jika paradigma
masyarakat Desa Tambakrejo banyak mengarah kepada responsif (tindakan)
dibandingkan preventif (pencegahan).

Upaya mitigasi sangat perlu dilakukan oleh masyarakat sebagai tindakan
untuk meminimalisir besarnya risiko atau dampak yang ditimbulkan oleh
adanya bencana banjir. Tidak dapat dipungkiri, bahwa desa rawan bencana
secara geografis harus selalu siap dan siaga jika bencana banjir datang kapanpun
serta wajib melakukan tindakan preventif pra banjir.

Mengenai metode dakwah, pada penelitian ini peneliti menerapkan
dakwah dengan metode bil hal. Pendekatan dakwah bil hal ini merupakan salah
satu metode berdakwah yang langsung memberikan contoh dalam bentuk
perilaku. Sehingga jika di tarik lagi dari pemahaman konsep Pengembangan
Masyarakat Islam pendekatan melalui dakwah bil hal merupakan metode yang

tepat dan ideal.
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Dakwah bil hal ini pada dasarnya bertujuan untuk melakukan
Pemberdayaan terhadap sumber daya manusia secara berkelanjutan dalam
pembangunan. Dimana kapasitas SDM menjadi poin penting dalam proses
pemberdayaan dan pendampingan masyarakat. Sehingga dalam hasil proses
pemberdayaan, masyarakat mampu membedakan hingga mengidektifikasi
segala hal yang terjadi disekitanya secara berkelompok.

Dalam penelitian dan pendampingan dilapangan, peneliti menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), dan Participatory Rural
Apprasial (PRA) sebagai alat pengumpul data. PAR capai dalam kegiatan
pemberdayaan yang menggunakan konsep pemecahan suatu masalah yang ada
di Masyarakat. Tugas utama bagi peneliti dalam melakukan PAR yaitu
partisipatif secara menyeluruh masih belum terpenuhi selama pendampingan,
karena hanya ada beberapa orang saja dalam setiap pengambilan keputusan.

Sedangkan dalam melakukan PRA, peneliti masih belu menyeluruh dalam
penerapan semua unsurnya di Desa Ngadirejo, kerena dalam tujuannya PRA
berupaya menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bersama masyarakat. Hal
itu dapat dirasakan peneliti pada saat melakukan wawancara semi struktur,
peneliti banyak menemui kesulitan karena ada beberapa warga setempat yang
merasa terganggu dengan kehadiran peneliti dan ada juga warga yang kurang
merespon. Kemudian pada saat melakukan mapping dan transek, meskipun
metode ini efektif untuk menggali informasi dan permasalahan, namun dalam

praktiknya peneliti masih merasa kesulitan.
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Selanjutnya, peneliti bersama masyarakat mulai merumuskan dan
merencanakan kegiatan apa yang tepat sebagai upaya pengentasan masalah
untuk mengurangi risiko dan dampak yang terjadi akibat banjir. Tentunya
peneliti tidak lua untuk berkonsultasi dengan pemerintah desa terkait selaku
pemangku kebijakan dan yang berwenang memberikan ijin melakukan kegiatan.
Akhrnya, peneliti bersama masyarakat menemukan suatu kegiatn yang tepat
yakni pendidikan mitigasi bencana banjir dan juga penempelan proter sebagai
tahap awal penyadaran terhadap masyarakat akan bencana.

B. Refleksi Kelompok Desa Tangguh Bencana dalam Upaya Mitigasi

Sistem penanggulangan bencana dan mitigasi di Desa Ngadirejo perlu
dilakukan secara komprehensif, baik oleh masyarakat secara umum ataupun
kelompok, struktural maupun non-struktural. Dalam suatu kelompok atau
dengan struktural, sistem penanggulangan bencana dan mitigasi meliputi sistem
pengaturan tentang kelembagaan, tata kerja dan mekanisme penyelenggaraan
dan pendanaan dalam penanggulangan bencana. Sedangkan dalam proses
nonstruktural, mitigasi bencanabanjir dapat dilaukan dengan berbagai hal antara
lain yaitu dengan penyadaran masyarakat, menigkatkan partisipasi masyarakat,
dan juga melakukan pelatihan keencanaan terhadap masyarakat secara umum.

Partisipasi masyarakat tidak hanya dilaksanakan pada fase tanggap darurat
setelah bencana terjadi, namun perlu dilaksanakan pada fase kesiapsiagaan (pra-
Bencana). Melalui kesiapsiagaan masyarakat dan adanya mitigasi, risiko
kerugian dari dampak bencana banjir dapat diminimalisir sekecil mungkin.

Proses mitigasi dan kesiapsigaan masyarakat dapat diartikan sebagai rangkaian
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upaya untuk mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan dari bencana
yang tepat dan berdaya guna.

Kelompok Destana merupakan sebuah kelompok Desa tangguh bencana
yang diajurkan untuk dibentuk oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) di desa rawan bencana. Dalam hal ini, desa Ngadirejo sudah
menerapkan dan membentuk kelompok tersebut sebagai bentuk kemandirian
masyarakat dan keberdayaannya dalam bidang kebencanaan. Sebuah Desa dapat
dikatakan tangguh bencana ketika desa tersebut sudah mampu melakukan
kegiatan yang mandiri dan tidak terus menerus bergantung pada pihak lain tanpa
ada usaha dari masyarakatnya sendiri.

Desa Ngadirejo merupakan desa yang tergolong menjadi desa rawan
bencana banjir dan erosi, mengintat secara geografis letaknya sangat berdekatan
dengan DAS Bengawan solo. Berangkat dari masalah ini, sangat diperlukan
untuk membangkitkan beberapa aktor yang mampu menjadi pelopor dan
mengoordinir masyarakat ketika terjadi bencana banjir. Dan kelompok Destana
menjadi penting keberadaanya untuk melakukan hal ini semua. Selain itu
dengan adanya kelompok yang sudah terbentuk maka akan sangat membantu
upaya untuk menjadikan desa dengan masyarakat yang rentan bencana menjadi
tangguh bencana.

Namun, hal tersebut masih diluar apa yang diharapkan dari awal
terbentuknya, kelompok bidang kebencanaan fakum dan tidak ada gerakan
perubahan yang mengarah pada kebencanaan. Dari awal kelompok Destana

terbentuk tahun 2018, belum pernah sekalipun mengadakan kegiatan tentang
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kebencanaan. Hal itu disebabkan karena terbatasnya Sumber Daya Manusia di
kepengurusan dan tidak adanya fasilitator dari pihak BPBD kabupaten untuk
menindak lanjuti adanya pembentukan kelompok tersebut.

Meskipun demikian, adanya kelompok Desa Tangguh Bencana ini
menjadi salah satu potensi desa yang tidk boleh bubar beitu saja. Jika di poles
dan diperbaiki dengan system tata kelola dan manajemen yang bagus, tentu akan
dapat menjadi kelompok Destana yang mampu memberikan energy dan
merubah kerentanan menjadi kekuatan. Oleh karenanya, beberapa usulan
peneliti kepada aparatur desa terkait keaktifan kelompok Destana selalu
dibicarakan. Agar supaya masyarakat mampu berdaya dan sejahtera dengan
kekuatannya sendiri.

C. Refleksi Evaluasi

Selama proses di lapangan, peneliti mendapatkan banyak kendala dan
halangan, namun hal tersebut tidak menyurutkan semangat peneliti dalam
menjalani setiap fase prosesnya. Berbagai macam hal yang dapat dijadikan
pelajaran terkait pola di kehidupan masyarakat Desa Ngadirejo, masalah
kerentanan dan tidak sadarnya masyarakat akan Ibahaya dan dampak yang
ditimbulkan oleh bencana banjir menjadi masalah utama yang perlu diperbaiki
dan ditindak lanjut. Selain itu, kesibukan masyarakat yang sibuk dalam mencari
nafkah dan lainnya menjadi salah satu penghambat masyarakat untuk dapat
melakukan mitigasi bencana, kecuali memang jika hal itu dilaksanakan secara

serentak dan juga atas perintah pimpinan Desa terkait.
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Kendala yang peneliti alami juga terkait waktu, disebabkan oleh kesibukan
di luar perkuliahan, baik di dalam Keluarga, organisasi, maupun yang lainnya.
Sehingga penelitian di lapangan terkait pengadaan kegiatan menjadi sedikit
mundur sampai bulan juli. Namun, hal itu juga disebabkan oleh factor dari
pemerintah Desa dengan adanya Pemilihan Kepala Desa yang dilaksanakan
serentak Se-Kabupaten Tuban, termasuk Desa Ngadirejo.

Dari proses pendampingan hingga pada pelaksanaan program yang
dilakukan oleh peneliti ialah sebuah proses membangun kesadaran masyarakat
akan pentingnya mitigasi dan penanggulangan Bencana Banjir. Sebagai upaya
terciptanya kesadaran masyarakat dalam membentuk rasa siap siaga dan berdaya
akan bencana yang sering dialaminya. Semua bentuk bencana yang terjadi di
kawasan perumahan masyarakat harus di tanggulangi dan di mitigasi untuk
mengurangi dampak dan risiko, serta selalu siap siaga. Karena bencana tidak
hanya Banjir saja, namun juga masih banyak kejadian bencana yang dapat
datang kapan saja tanpa bisa dihindari. Peneliti berharap, awal dari program
tersebut dapat benar-benar bermanfaat bagi masyarakat Desa Ngadirejo.

Peneliti juga menyadari bahwa menjadikan Desa yang tangguh bencana
memang tidak mudah dan harus dilalui dengan proses yang panjang dan
komprehensif yang dilakukan secara intens. Mengingat bahwa Desa Ngadirejo
sudah memiliki Kelompok Desa Tangguh Bencana yang tersebntuk setahun
silam, menjadi gerbang awal bagi masyarakat untuk siap dan mampu
menghadapi bencana yang ada. Pendampingan yang intens oleh stakeholder

terkait sangat diperlukan dan penting adanya. Advokasi terhadap masyarakat
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dan juga kelompok Destana menjadi solusi untuk mneghidupkan kelompok
yang dirasa mampu bergerak aktif dalam bidang kebencanaan. Peneliti juga
berharap, melalui pendampingan yang dijalankan oleh peneliti dalam
membangun rasa kesiapsiagaan dan kesadaran mitigasi banjir di masyarakat
menjadi awal terbukanya kesadaran masyarakat Desa Ngadirejo dan nantinya

mampu berdaya dan berdikari dengan dirinya sendiri.
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BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hampir setiap tahun Desa Ngadirejo selalu di rendam banjir akibat luapan
dari Sungai Bengawan Solo. Banjir yang menggenangi kawasan Desa Ngadirejo
ini biasanya mencapai setengah Meter tingginya atau setara dengan setinggi
lutut orang dewasa. Dalam keadaan demikian, masyarakat hanya mampu
berdiam diri di rumah dan menunggu bantuan dari pihak terkait datang. Bahkan,
banyak masyarakat yang tidak mau ikut mengungsi dan memilih menetap di
rumanya saat banjir mulai tiba. Sehingga meningkatkan jumlah warga yang
terserang penyakit pasca banjir. Oleh karena itu, pengorganisasian masyarakat
dalam mitigasi bencana sangat diperlukan.

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah peneliti rumuskan pada BAB |,
pada bagian ini peneliti akan menjelaskan jawaban dari pertanyaan suatu
permasalahan tersebut. Sebagaimana hasil dari pendampingan yang peneliti
lakukan selam 3 bulan di Desa Ngadirejo Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban,
dengan kelompok Destana menjadi subyek dampingan. Berikut adalah beberapa
jawaban permasalahan berdasarkan hasil penelitian, antara lain :

1. Desa Ngadirejo terbilang sebagai Desa dengan tingkat kerentanan yang
cukup tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor antaranya yaitu
factor geografis dan juga Sumber daya Manusia. Secara geografis Desa
Ngadirejo berada di bantaran DAS Bengawan Solo, yang secara tidak

langsung mempunyai tingkat kerawanan tinggi saat air Sungai Bengawan
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solo meluap akibat curah Hujan yang tinggi. Karena sudah berlangganan
dengan adanya banjir, sebagian masayarakat Desa Ngadirejo menjadi acuh
terhadap hal ini. Masyarakat Desa Ngadirejo tidak begitu peduli terhadap
dampak dan risiko akibat banjir, dan tidak mempunyai keinginan untuk
melakukan tindakan mitigasi dan penanggulangannya. Padahal, pada saat
bencana banjir melanda kebanyakan masyarakat mengalami gagal panen
dengan jumlah kerugian yang cukup besar, namun, kesadaran masyarakat
masih naif dan belum ada Gerakan yang dilakukan. Selain itu, tidak adanya
kebijakan dan peraturan Desa yang tegas terkait upaya mitigasi dan
penanggulangan bencana menambah tingkat kerentanan masyarakat Desa
Ngadirejo tergolong tinggi.

Proses penelitian dengan strategi pendampingan dalam meningkatkan
kapasitas masyarakat untuk melakukan tindakan mitigasi bencana banjir
bersama dengan kelompok Destana dilalui dengan beberapa tahap. Pertama,
membangun kesadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir sebagai
upaya penanggulangan berkelanjutan. Kedua, peneliti melakukan diskusi
bersama dengan masyarakat Desa Ngadirejo untuk mengetahui akar
permasalahan dan merumuskan perencanaan program yang tepat. Ketiga,
Peneliti mlakukan transek atau penelusuran wilayah Desa Ngadirejo untuk
mengetahui titik rawan bencana banjir dan erosi. Keempat, melaksanakan
program kegiatan Pendidikan dan penyebaran poster mitigasi bencana,
sebagai upaya penyadaran masyarakat terhadap mitigasi bencana banjir.

Terakhir, peneliti melakukan monitoring dan evaluasi Bersama dengan
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masyarakan dan kelompok Destana serta pemerintah terkait untuk melihat
hasil yang telah dilakukan.

3. Hasil yang dicapai dari hasil penelitian dan pendampingan ini yaitu
masyarakat sadar akan pentingnya melakukan mitigasi bencana banjir
sebagai upaya meminimalisir dampak dan risiko yang ditimbulkannya. Hal
tersebut merupakan awal terciptanya perubahan menuju masyarakat yang
berdaya dalam menghadapi banjir yang datang hampir setiap tahun. Selain
itu, memfungsikan ulang kelompok Desa Tangguh Bencana juga merupakan
hasil yang diharapkan dari adanya penelitian dan pendampingan ini. Dan
juga pemerintah desa menjadi perhatian terhadap bencana banjir dengan
mengeluarkan kebijakan dan peraturan yang dapat menunjang adanya
Gerakan perubahan.

B. Rekomendasi
Adapun beberapa Rekomendasi yang dapat dilakukan sebagai upaya menuju

Desa yang berdaya dan Tangguh Bencana Banjir antara lain :

1. Pihak BPBD dan Pemerintah Desa Melakukan pengawasan secara
intensif kepada kelompok Destana.

2. Kelompok Destana memperdalam keilmuan dan menambah kapasitas
kemampuan tentang kebencanaan agar mampu bergerak lebih baik lagi.

3. Memanfaatkan kearifan lokal sebagai peringatan bencana, seperti
kentongan atau bedug masjid.

4. Melakukan pemetaan dan membuat jalur evakuasi dan pengungsian di

tempat yang strategis.
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